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Pemecahan masalah matematika adalah salah satu dari lima kemampuan yang 
disarankan oleh NCTM untuk ditumbuhkan dalam diri peserta didik. Kemampuan 
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kategori “kurang” atau mampu melaksanakan tahapan 1 dan 2 namun salah dalam 
perhitungan dan belum mampu melaksanakan tahap ke 3 dan 4, dan 9 orang siswa (26,5%) 
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A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 
 Pendidikan adalah kebutuhan mutlak untuk membangun sebuah bangsa. 
Lebih khusus pendidikan sangat dibutuhkan bagi setiap individu. Pendidikan 
harus diberikan kepada setiap manusia dan menjadi kebutuhan. Pendidikan 
bukan saja tentang sekolah dan pembelajaran di kelas, tetapi pendidikan bisa 
didapatkan dimana saja melalui siapa saja. Pendidikan bagi kehidupan manusia 
merupakan kebutuhan  yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, 




Selain tujuan politik, ekonomi, dan sosial pendidikan sering dianggap 
sebagai wahana untuk mewarnai suatu bangsa. Banyak orang berandai-
andai jika pendidikan di Indonesia mendapatkan perhatian semestinya, 
mungkin bangsa ini akan bisa berdiri tegak dan sejajar dengan bangsa lain 
dan memiliki peradaban yang agung. Begitupun ketika banyak sekali 
terjadi ketidakteraturan atau ketimpangan sosial, dekadensi atau imoralitas, 




Tujuan pendidikan nasional harus disesuaikan dengan kebutuhan bangsa 
dalam rangka pembangunan dan perkembangan bangsa Indonesia sehingga 
tujuan pendidikan menjadi dinamis. Tujuan pendidikan Bangsa Indonesia 
tertuang dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional Pasal 3 yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak 
                                                          
1
 Ihsan,F.(2011). Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta, hal 12. 
2
 Latif, A, (2009), Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan.Bandung: PT Rafika 





mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
3
  
Melalui pendidikan diharapkan generasi Indonesia menjadi insan yang 
inovatif dan berkualitas sehingga dapat berkontribusi dengan baik untuk 
membangun bangsa dan menyelesaikan segala permasalahan yang sedang 
dihadapi bangsa Indonesia. Matematika memiliki peranan penting dalam 
membangun logika seseorang dalam menyelesaikan masalah. Dalam abad ke-20  
seluruh kehidupan manusia sudah mempergunakan matematika baik matematika 
yang sangat sederhana hanya untuk menghitung satu, dua, tiga, maupun sampai 
yang sangat rumit misalnya perhitungan antariksa.
4
 
Matematika adalah menyatakan fenomena kedalam bentuk matematika 
sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dengan menerjemahkannya kedalam 
simbol-simbol matematika.
5
 Matematika perlu diajarkan kepada peserta didik. 
Selain kemampuan matematika berguna untuk menyelesaikan perhitungan, 
matematika juga berperan membangun logika dalam berfikir. Tujuan umum 
diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum 
adalah: a) mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 
didalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan 
efisien. b) mempersiapkan agar siswa dapat menggunakan matematika dan pola 
                                                          
3
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
4
Amsal Bakhtiar, (2013), Filsafat Ilmu, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal 
186. 
5
Hamzah,A dan Muhlisrarini, (2014), Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 









Hasil survey yang dilakukan Programme for Internasional Student 
Assessment 2015 (PISA) kemampuan matematika siswa Indonesia berada dalam 
kategori sangat rendah.  Indonesia berada pada peringkat 63 dari 70 negara 
peserta.
7
 Selain itu temuan dari Trends in Mathematic and Science Study sebuah 
riset internasional untyk mengukur kemampuan siswa di bidang matematika 
menunjukkan Indonesia masih berada pada urutan bawah, skor matematika 397 
menempatkan Indonesia di nomor 45 dari 50 negara.
8
 
Hasil survey tersebut mengharuskan adanya usaha untuk memperbaiki 
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan 
yang menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Dalam sebuah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat 
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran dan 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Bukan pada pembelajaran 
matematika saja tetapi semua mata pelajaran membutuhkan kemampuan 
pemecahan masalah. Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah harus 
diasah. Terkhusus pembelajaran matematika NCTM telah mengatur lima 
kemampuan yang harus dicapai oleh peserta didik, salah satunya adalah 
                                                          
6
 R.Soedjadi, (2000), Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia Konstatasi 
Keadaan Masa Kini Menuju Harapan Masa Depan, Direktorat jenderal pendidikan tinggi 









kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan salah satu 
tujuan dalam pembelajaran matematika.
9
  
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal yang 
tidak rutin. Pemecahan matematika adalah proses menerapkan pengetahuan 
matematika yang telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang belum 
diketahui.
 10
 Masalah dalam matematika dideskripsikan sebagai soal matematika 
yang strategi penyelesaiannya tidak langsung terlihat sehingga dalam 




Pentingnya kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dalam 
matematika yaitu: (1) Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan 
umum pengajaran matematika. (2) Penyelesaian masalah yang meliputi metode, 
prosedur, strategi  merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 




Pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah ini belum dikuasai 
oleh siswa. Siswa masih menganggap matematika sebagai ilmu yang hanya 
                                                          
9
 Hadi, Sutarto dan Radiatul. “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya untuk 
Mengembangkan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis di Sekolah 
Menengah Pertama”. Education Mathematics . Vol 2 No 1, Februari  2014, hal 53. 
10
 Lancher dalam Hartono Y, (2014), Matematika: Strategi Pemecahan Masalah, 
Yogyakarta: Graha Ilmu, hal 3. 
11
Ibid. Hal 3. 
12





sebatas perhitungan yang tidak akrab dengan kehidupan. Padahal matematika ada 
disekelilingnya. siswa tidak dapat memodelkan kejadian dalam kehidupan  sehari-
hari dalam bentuk matematika.  
Di Sekolah Menengah Atas kelas X, salah satu pokok bahasan yang 
harus diajarkan adalah persamaan linear. Persamaan linear adalah sebuah 
persamaan aljabar yang tiap sukunya mengandung konstanta, atau perkalian 
konstanta dengan variabel tunggal. Persamaan ini dikatakan linear sebab 
hubungan matematis dapat digambarkan sebagai garis lurus dalam sistem 
koordinat kartesius. Persamaan linear dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapannya cukup mudah jika 
mengerti konsep dari persamaan linear itu sendiri.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di MAN Lima Puluh (17 Februari 
2018) dari 30 siswa yang diberikan tes mengenai materi persamaan linear tidak 
ada satu orang siswa pun yang dapat memecahkan masalah dengan tepat. Siswa 
tidak mencapai kemampuan pemecahan masalah. Observasi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah yang diberikan. Sebagian besar dari siswa juga kesulitan dalam 
memodelkan soal yang diberikan kedalam bentuk matematika. Sebanyak 5 orang 
siswa dapat memahami soal dengan baik dan dapat memodelkannya ke dalam 
bentuk matematika, 27 orang siswa salah dalam memahami soal, dan 2 orang 
siswa lainnya sama sekali tidak memahami isi soal. Hanya 7 orang saja yang 
dapat melewati aspek pertama dari kemampuan pemecahan masalah yaitu 
memahami soal. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan 





Di samping itu semua yang menjadi permasalahan saat ini adalah 
menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah itu pada setiap siswa. Hal ini 
menjadi pekerjaan rumah yang harus segera diselesaikan para pendidik, terutama 
pendidik yang berhubungan langsung dengan siswa di kelas. Kemampuan ini 
harus ditumbuhkan dalam diri siswa dengan berbagai cara.  
Seorang guru matematika harus berusaha untuk mengurangi sifat abstrak 
dari objek matematika sehingga memudahkan siswa menangkap pelajaran 
matematika di sekolah, dengan kata lain seorang guru matematika sesuai dengan 
perkembangan penalaran siswanya harus mengusahakan agar fakta, konsep, 
operasi, ataupun prinsip dalam matematika itu terlihat konkret.
13
 
Strategi pemecahan masalah matematika merupakan cara berfikir yang 
dapat digunakan ketika hendak menyelesaikan suatu masalah yang dapat 
diselesaikan dengan cabang ilmu matematika. Penyelesaian atau pemecahan 
masalah dapat ditempuh seseorang dengan berbagai macam strategi, yang 




Guru adalah bagian terpenting dalam dunia pendidikan. Peran guru tidak 
akan dapat tergantikan dengan kemajuan teknologi saat ini di dunia pendidikan. 
Oleh karena itu hendaknya kemampuan guru dalam mengajar harus dipersiapkan 
sematang-matangnya. Bagaimana seorang guru berusaha menguasai matematika 
yang akan diajarkannya serta bagaimana mengajarkannya kepada siswa yang 
tengah berkembang  merupakan seni atau kiat tersendiri. Tidaklah benar kalau 
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ada anggapan bahwa seseorang yang telah menguasai matematika dengan baik, 
akan dengan sendirinya mampu mengajarkannya dengan baik pula.
15
 
Sehubungan dengan pembelajaran matematika guru perlu mengenal dan 
dapat melaksanakan dengan baik berbagai pedoman tentang strategi, 
pendekatan, metode, serta teknik pembelajaran. Pemilihan strategi dan perangkat 
pembelajaran lainnya dapat mendukung hasil pembelajaran siswa dari berbagai 
aspek. Tentu dalam menentukan strategi, model, dan perangkat pembelajaran 
lainnya memerlukan pengetahuan dan disesuaikan dengan materi pelajaran yang 
sedang diajarkan. Aspek filosofis tentang fungsi sekolah sebagai arena atau 
wadah untuk memepersiapkan anak didik agar dapat hidup di masyarakat maka 
strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi yang memungkinkan 
dan sangat penting untuk dikembangkan.
16
  
Pembelajaran berbasis masalah memberi kesempatan pada siswa untuk 
bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Tujuan yang ingin dicapai adalah 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk 
menemukan alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara 
empiris dalam rangka menumbuhkan sikap alamiah.
17
  
Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah siswa pada Materi Persamaan Linear 
dengan Strategi Pembelajaran Barbasis Masalah Kelas X MAN Lima Puluh 
TP.2017/2018”. 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diruaikan di atas, maka fokus dalam 
penelitian ini adalah:   
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X MAN Lima 
Puluh pada materi persamaan linear melalui strategi pembelajaran berbasis 
masalah. 
2. Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa melalui strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 
3. Kemampuan siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah dalam 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah dalam setiap kategori. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X 
MAN Lima Puluh pada materi persamaan linear melalui strategi 
pembelajaran berbasis masalah? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa melalui strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 
4. Bagaimana Kemampuan siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah 











D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin peneliti capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas MAN Lima 
Puluh pada materi persamaan linear melalui strategi pembelajaran berbasis 
masalah. 
2. Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa melalui strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 
3. Kemampuan siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah dalam 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah dalam setiap kategori. 
E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, calon guru, peneliti 
lain dan siswa pada umumnya. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai sarana bagi siswa MA/SMA untuk mendeteksi masalah apa saja 
yang muncul pada saat mempelajari materi matematika pada materi 
persamaan linear. 
2. Sebagai masukan bagi guru dan calon guru matematika MA/SMA agar 
dapat menggunakan metode dan strategi yang tepat dalam 
mengembangkan pemecahan masalah matematika siswa. 
3. Sebagai wacana dan tambahan wawasan bagi para guru dan calon guru 
tentang kemampuan pemecahan masalah siswa melalui strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 






A. Hakikat Matematika 
Matematika timbul karena olah pikir manusia yang berhubungan dengan 
ide, proses, dan penalaran. Matematika terdiri dari empat kawasan yang luas, 
yaitu: aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Dalam dunia keilmuan 
matematika berperan sebagai bahasa simbolik atau sarana komunikasi yang 
cermat, jelas, dan tepat. Matematika merupakan salah satu puncak kegemilangan 
intelektual. Disamping pengetahuan mengenai matematika itu sendiri, matematika 
juga memberikan bahasa, proses, dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk 
dan kekuasaan. Fungsi matematika menjadi sangat penting dalam perkembangan 
berbagai macam ilmu pengetahuan. Perhitungan matematis misalnya menjadi 
dasar desain ilmu teknik, metode matematis memberikan inspirasi kepada 
pemikiran di bidang sosial dan ekonomi bahkan pemikiran matematis dapat 
memberikan warna kepada kegiatan arsitektur dan seni lukis.
1
 
 Berikut diberikan beberapa defenisi matematika menurut beberapa ahli, 
antara lain: 
a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa matematika 
adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur 
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b. Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari 
serangkaian pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambing-lambang 
matematika yang bersifat “artifisial” yang baru mempunyai arti setelah 
sebuah makna yang diberikan kepadanya. Tanpa itu matematika hanya 
merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati.
3
 
c. Matematika memiliki beberapa defenisi, yaitu: 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk.  
5) Matematika adalah tentang pengetahuan tentang struktur-struktur yang 
logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.4 
Pengertian/ defenisi/ batasan tentang matematika amat banyak dan 
beragam. Walaupun amat banyak batasan tentang matematika tetapi terdapat 
beberapa ciri khusus matematika atau karakteristik yang dapat merangkum 
pengertian matematika. Beberapa karakteristik matematika adalah: 
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a. Matematika memiliki objek kajian abstrak, yang meliputi: 
1) Fakta 
2) Konsep 
3) Operasi atau relasi 
4) Prinsip 
b. Matematika bertumpu pada kesepakatan-kesepakatan 
c. Sepenuhnya menggunakan pola pikir deduktif 
d. Memiliki symbol yang kosong dari arti 
e. Memperhatikan semesta pembicaraan 
f. Konsisten dalam sistemnya.5 
 
B. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pada permulaan dekade 1980-an National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) menerbitkan sebuah dokumen berjudul An Agenda for 
Action: Recommendations for School Mathematics of the 1980s. dokumen ini 
dirancang sebagai acuan untuk perubahan pengajaran seluruh wilayah Amerika 
Serikat untuk merevisi kurikulum matematika. Rekomendasi pertamanya yang 
mendapat perhatian dan sambutan yang sangat luas adalah: Pemecahan masalah 
harus menjadi fokus pada pelajaran matematika di sekolah.
6
 
Pemecahan masalah adalah suatu proses mental. Proses mental merupakan 
bagian terbesar dalam suatu proses menemukan pemecahan dari suatu masalah. 
Branca dalam NCTM menyatakan bahwa istilah  problem solving (pemecahan 
masalah) dalam matematika mempunyai pengertian yang lebih spesifik. Hal ini 
terbuka untuk perbedaan pengertian lainnya. Aktifitas yang digolongkan sebagai 
problem solving dalam matematika termasuk pemecahan masalah sederhana 
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yang digunakan pada buku-buku standar, masalah yang tidak rutin, atau puzzle 
dan penggunaannya dalam matematika dari kehidupan nyata.
7
 Pemecahan 
masalah adalah suatu proses terencana yang perlu dilaksanakan agar 




Sebagian besar ahli mengatakan bahwa masalah merupakan hal yang harus 
dijawab atau direspon. Masalah atau problem menurut Hayes merupakan 
"kesenjangan antara keadaan sekarang dengan tujuan yang ingin dicapai, 
sementara kita tidak mengetahui apa yang harus dikerjakan untuk mencapai 
tujuan tersebut".
9
 Selain itu pendapat lain menyatakan “problem is a situatuin, 
quantitative or otherwise, that confronts an individual or  group of individuals, 
that requires resolution, and fot which the individual sees no apparent or 
obvious means or path to obtaining a solution".
10
 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang 
harus dikuasai oleh siswa. Tuntutan akan kemampuan pemecahan masalah 
dipertegas secara eksplisit dalam kurikulum yaitu sebagai kompetensi dasar yang 
harus dikembangkan dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai.
11
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 Marzuki, (2012), Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi 
Matematika Antara Siswa yang Diberi Pembelajaran Berbasis masalah dengan 




 Krulik dan Jesse Rudnick, (1988), Problem Solving: A Handbook for 
Elemntary School Teachers, Newton: Allya and Bacod Inc., hal. 11. 
11
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Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang optimisme dalam menyelesaikan 
permasalahan, karena Allah berfirman “bersama kesulitan ada kemudahan”, hal 
ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Insyirat: 6:  
 
Artinya: 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  
Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa bersama kesulitan pasti ada 
kemudahan, kemudian menegaskan kabar tersebut dengan mengulangnya. 




Memecahkan masalah adalah satu bentuk menghadapi kesulitan, dalam 
dunia pendidikan pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya 
mengatasi situsi yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk 
kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasi melalui kegiatan-
kegiatan terdahulu, melainkan lebih dari itu merupakan proses untuk 
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Polya mengemukakan dua macam masalah dalam matematika yaitu: 
1. Masalah untuk menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk 
mengkontruksi semua jenis objek atau informasi yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
2. Masalah untuk membuktikan (problem to prove) dimana kita akan 
menunjukkan salah satu kebenaran pernyataan, yakni pernyataan itu benar 
atau salah. Masalah jenis ini mengutamakan hipotesis atau konklusi dari 
suatu teorema yang kebenarannya harus dibuktikan.
14
  
Berdasarkan survey College Mathematics Departments, mengetengahkan 
bahwa tujuan problem solving diberikan di sekolah adalah sebagai berikut: 
a. problem solving bertujuan untuk melatih siswa berfikir kreatif dan 
mengembangkan kemampuan problem solving. 
b. Menyiapkan siswa untuk mengikuti kompetisi, olympiade nasional atau 
internasional. 
c. Menunjukkan potensi guru-guru dalam pembelajaran. 
d. Teknik standar dalam lingkup khusus umumnya dalam model 
pembelajaran matematika. 
e. Untuk menunjukkan suatu pendekatan baru untuk meremedial matematika 
atau mencoba memperkenalkan “critical thinking” atau “ Analytic 
reasoning”.15 
 
NCTM merekomendasikan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa oleh para guru matematika. Pemecahan masalah telah menjadi 
topik utama diskusi selama dekade 1980-an pada pertemuan-pertemuan 
profesional dan sebagai tema utama dari buku teks yang baru. Kemudian di tahun 
1989 NCTM mengeluarkan sebuah dokumen berjudul curriculum and evaluation 
standards for school Mathematics yang menjadi acuan untuk perubahan 
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kurikulum selama dekade 1990-an. Sekali lagi NCTM menulis: Pemecahan 
masalah seharusnya menjadi fokus utama dari kurikulum matematika.
16
  
Langkah yang dapat ditempuh guru dalam membantu siswanya agar 
mampu memecahkan masalah antara lain dengan memberikan masalah dalam 
konteks yang beragam setiap hari atau bahkan setiap jam pelajaran matematika 
jika memang memungkinkan. Adapun langkah-langkah yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
a. Melatih siswa membaca masalah, baik secara individu pada awalnya 
maupun secara berkelompok untuk saling mendengar pendapat tentang 
topik masalah yang dibahas. 
b. Bertanya kepada siswa dengan beberapa pertayaan untuk mengetahui 
apakah masalahnya sudah benar-benar dipahami. Pertanyaan-pertanyaan 
itu sebaiknya berupa pertanyaan yang dapat mengembangkan keterampilan 
metakognitif, misalnya sebagai berikut: 
1) Informasi apa yang kamu ketahui dari masalah itu? 
2) Apasaja dari masalah itu yang dapat kamu peroleh? 
3) Apa yang akan kamu cari? 
4) Apa yang akan dilakukan? 
5) Strategi mana yang paling baik untuk menyelesaikan permasalahan? 
6) Operasi mana yang harus didahulukan? 
c. Merencanakan strategi penyelesaian. Mintalah kepada siswa untuk 
memilih strategi misalnya dengan gambar, yang kemudian memilih 
operasi yang relevan dan siswa juga menjelaskan mengapa operasi itu 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dimaksud. 
                                                          
16





d. Menyelesaikan masalah. Bila ketiga langkah di atas sudah dilaksanakan, 
maka akan lebih mudah menyelesaikan masalah yang terkait. Siswa dapat 
bekerja sendiri secara bebas. 
e. Mendiskusikan hasil. Jika suatu penyelesaian sudah diperoleh kita 
mencoba untuk mendiskusikannya, apakah jawaban itu sudah benar dan 
diinterpretasikan dengan baik. Pada langkah ini pun pertanyaan 
metakognitif hendaknya tetap diajukan, misalnya bertanya kepada siswa: 
1) Apakah jawabanmu sudah beralasan? 
2) Apakah langkah-langkah yang telah ditempuh benar? 
3) Dibagian mana terdapat kesalahan? 
4) Bagaimana upaya untuk memperbaikinya?17 
NCTM menyarankan bahwa perhatian pertama harus diberikan pada: 
1. Keikutsertaan murid-murid secara aktif dalam mengkontruksikan dan 
mengaplikasikan ide-ide dalam matematika. 
2. Pemecahan masalah sebagai alat dan juga tujuan pengajaran. 
3. Penggunaan bermacam-macam bentuk pengajaran (kelompok kecil, 




Mengasah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah salah 
satu upaya agar mempermudah guru dalam mempermudah siswa untuk 
memecahkan suatu permasalahan, hal ini senada dengan hadis Rasulullah untuk 
mempermudah urusan dan tidak mempersulit yang berbunyi: 
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“Mudahkan jangan kalian mempersulit berikan kabar gembira jangan buat 
mereka lari”.19 
Terdapat empat indikator dalam kemampuan pemecahan masalah, 
diantaranya: 
a. Memahami masalah 
Pada aspek memahami masalah melibatkan pendalaman situasi masalah, 
melakukan pemilihan fakta-fakta, menentukan hubungan diantara fakta-
fakta dan membuat formulasi pertanyaan masalah. Setiap masalah yang 
tertulis, bahkan yang paling mudah sekalipun harus dibaca berulang kali 
dalam informasi yang terdapat dalam masalah dipelajari dengan seksama 
b. Membuat rencana pemecahan masalah 
Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur masalah dan 
pertanyaan yang harus dijawab. Dalam proses pemecahan masalah, siswa 
dikondisikan untuk memiliki pengalaman menerapkan berbagai macam 
strategi pemecahan masalah.  
c. Melakukan rencana pemecahan masalah 
Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah dibuat harus 
dilaksanakan. Diagram, tabel atau urutan dibangun secara seksama 
sehingga si pemecahan masalah tidak akan bingung. Jika muncul 
ketidakkonsistenan ketika melaksanakan rencana, proses harus ditelaah 
ulang untuk mencari sumber kesulitan masalah. 
                                                          
19





d. Memeriksa kembali hasil. 
Selama melakukan pengecekan, solusi masalah harus dipertimbangkan. 




Table 1. Panduan Pemberian skor Pemecahan Masalah Menurut Polya
21
 










Salah menginterpretasikan/ salah sama 
sekali. 
(Tidak menyebutkan/ menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal) 
Salah menginterpretasikan sebagian soal, 
mengabaikan kondisi sosial. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
dengan kurang tepat) 
Memahami masalah soal selengkapnya. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang 










Tidak ada rencana, membuat rencana yang 
tidak relevan 
(Tidak menyajikan urutan langkah 
penyelesaian sama sekali) 
Membuat rencana pemecahan yang tidak 
dapat dilaksanakan, sehingga rencana itu 
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tidak mungkin dapat dilaksanakan. 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang mustahil dilakukan) 
Membuat rencana dengan benar tetapi salah 
dalam hasil/tidak ada hasil. 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang benar tetapi mengarah pada jawaban 
yang salah) 
Membuat rencana yang benar tetapi belum 
lengkap. 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang benar tetapi kurang lengkap) 
Membuat rencana sesuai prosedur dan 
mengarahkan pada solusi yang benar. 
(menyajikan urutan langkah yang benar dan 








Tidak melaukan perhitungan. 
Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mungkin menghasilkan jawaban benar tapi 
salah perhitungan. 
Melakukan proses yang benar dan 
mendapatkan hasil yang benar. 




Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 
keterangan lain. 
Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 








Tabel.2 Interpretasi Kemampuan Pemecahan Masalah
22
 
No Nilai Kriteria 
1 80,0-100 Baik Sekali 
2 65-79,9 Baik 
3 55-64,9 Cukup 
4 40-54,9 Kurang 
5 0-39,9 Kurang Sekali 
 
C. Pembelajaran Berbasis Masalah 
Al-Qur’an dalam  Surah Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan pentingnya 
pembelajaran di dalam majelis yang berbunyi:  
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan 
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
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Rasullullah  SAW juga menerangkan mengenai keutamaan orang yang 
menuntut ilmu, Rasulullah bersabda dalam hadis yang diriwayatkan At- 
Tirmidzi yang berbunyi: 
 
“Mahmud bin Ghail menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A’masy dari Abi Shalih, dari Abi 
Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa menempuh 
jalan untuk mencari ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan menuju 
syurga”.24 
Problem based learing pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-
an di universitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai suatu upaya 
menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-pertanyaan 
sesuai situasi yang ada.
25
  
Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah dapat 
diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah yang  dihadapi secara ilmiah. Terdapat 3 ciri utama 
pembelajaran berbasis masalah, pertama,  pembelajaran berbasis masalah  
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi 
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pembelajaran berbasis masalah ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan 
siswa diharapkan dengan pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berfikir, 
berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan. 
Kedua, aktifitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, tanpa 
masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan 
masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah.
26
  
Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah 
kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-
masalah yang menuntut peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang 
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki model 
belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses 
pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan 




Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam 
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan 
dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan 
kompleksitas yang ada. Pembelajaran berbasis masalah melatih peserta didik 
untuk terbiasa menghadapi masalah sesuai dengan cabang keilmuan yang sedang 
dipelajari. Sehingga materi pelajaran terlihat lebih nyata dan lebih bermanfaat.
 28
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Hakikat masalah dalam pembelajaran berbasis masalah adalah gap atau 
kesenjangan antara situasi dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan 
yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bisa dirasakan 
dari adanya keresahan, keluhan,  kerisauan, atau kecemasan. Oleh karena itu 
maka pelajaran atau topik tidak berbatas pada materi yang bersumber dari buku 
saja, akan tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa-peristiwa tertentu sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku.
29
  
 Akar desain masalah adalah masalah yang riil berupa kenyataan hidup, 
seperti halnya penguasaan terhadap permesinan dalam rangka menghadapi 
tuntutan perkembangan industri. Dalam pembelajaran berbasis masalah yang 
dikemukakan kepada siswa harus dapat membangkitkan pemahaman siswa 
terhadap masalah, sebuah kesadaran akan adanya kesenjangan, pengetahuan, 




Student centered merupakan salah satu ciri dari  problem based learning. 
Siswa berperan sebagai stakeholder dalam menemukan masalah, merumuskan 
masalah, mengumpulkan fakta-fakta (apa yang diketahui, apa yang akan 




Dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah di kelas, ada 
beberapa ciri-ciri pembelajaran berbasis masalah diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
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a. Pembelajaran pertanyaan atau masalah 
Pembelajaran berbasis masalah bukan hanya mengorgansisasikan prinsip-
prinsip atau keterampilan akademik tertentu, tetapi masih 
mengorganisasikan pengajaran disekitar pertanyaan dan masalah yang 
kedua-duanya secara sosial dan penting secara pribadi bermakna untuk 
peserta didik. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata yang autentik, 
menghindari jawaban sederhana dan memungkinkan adanya berbagai 
macam solusi untuk situasi itu. 
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 
Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata 
pelajaran tertentu, tetapi dalam pemecahannya melalui solusi, peserta didik 
dapat meninjaunya dari berbagai pelajaran yang ada. 
c. Penyelidikan 
Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan peserta sisik melakukan 
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah. 
Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan 
hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi 
melakukan eksperimen (jika diperlukan) meminta inferensi dan 
merumuskan kesimpulan.  
d. Menghasilkan produk / karya dan memamerkannya 
Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik untuk menghasilkan 





atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk 
itu dapat berupa transkip debat, laporan, model fisik, video.
32
   
Selain itu dari sumber lain disebutkan karakteristik pembelajaran berbasis 
masalah adalah: 
a. Permasalahan menjadi starting point dalam pembelajaran. 
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata 
yang tidak terstruktur; 
c. Permasalahan yang membutuhkan perspektif ganda; 
d. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan indentifikasi kebutuhan belajaran 
dan bidang baru dalam belajar.  
e. Belajar pengarahan diri menjadi yang utama; 
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam 
pembelajaran berbasis masalah. 
 
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 
h. Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi dan pengetahuan untuk mencari solusi 
dari sebuah permasalahan.  
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i. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah melitputi sintesis 
dan integrasi dari sebuah proses belajar; 
j. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review pengalaman 
siswa dan proses belajar.
33
  
Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan ketika memilih bahan 
pelajaran yang dapat menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Kriteria 
pemilihan bahan pelajaran dalam pembelajaran berbasis masalah adalah: 
1. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik 
(conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman video dan yang 
lainnya. 
2. Bahan yang dipilih adalah bahan bersifat familiar dengan siswa, sehingga 
setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik. 
3. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan 
kepentingan orang banyak (universal) sehingga terasa manfaatnya. 
4. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau 
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. 
5. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa 
merasa perlu untuk mempelajarinya.
34
 
Dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran di 
kelas ada beberapa tahapan yang harus diperhatikan oleh guru agar pembelajaran 
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berbasis masalah dapat terlaksana dengan baik. Berikut diberikan tahapan 
pembelajaran berbasis masalah. 
35
 
Tabel.3 Tahapan pembelajaran berbasis masalah 
Tahapan Kegiatan Guru 
Tahap 1 
Orientasi Peserta kepada masalah 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan 
perangkat yang dibutuhkan, 
memotivasi peserta didik agar 
terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah. 
Tahap 2: 
Mengorganisasi peserta didik untuk 
belajar 
Guru membantu peserta  
didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut.  
Tahap 3: 
Membimbing penyelidikan individual 
kelompok 
Guru mengorong peserta didik 
untuk mengumpulkam 
informasi yang sesuai dan 
melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan 
penjelasakan serta pemecahan 
masalahnya. 
Tahap 4: 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
Guru membantu peserta didik 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti 
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karya laporan, video, dan model serta 
membantu mereka berbagi 
tugas dengan temannya.  
Tahap 5: 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
Guru membantu peserta didik 
melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan 
dan proses-proses yang mereka 
gunakan.  
 
Dalam sumber lain disebutkan tahapan tahapan  pembelajaran berbasis 
masalah adalah:  
1. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang 
akan dipecahkan. 
2. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis 
dari berbagai sudut pandang. 
3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai 
kemungkinan pemecahan msesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.  
4. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
5. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan 






6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa 
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 
pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.
36
 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki keunggulan dan kelemahan 
dalam penerapannya. Keunggulan dan kelemahan pembelajaran berbasis 
masalah diantaranya: 
1. Keunggulan 
a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 
memahami isi pelajaran. 
b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 
siswa. 
c. Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa. 
d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 
nyata. 
e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 
yang mereka lakukan. Di samping itu, pemecahan masalah itu juga 
dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 
maupun proses belajarnya. 
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f. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa 
setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir yang 
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru 
atau dari buku-buku saja. 
g. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenagkan dan disukai oleh 
siswa. 
h. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 
menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
i. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
j. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara 




Adapun kelemahan pembelajaran berbasis masalah adalah: 
a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 
merasa enggan. 
b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving membutuhkan 
cukup waktu untu persiapan. 
c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 
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Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya 
pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan 
pemecahan masalah oleh peserta didik yang diharapkan dapat menambah 
keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi pembelajaran.
39
 
Berikut adalah lima strategi dalam menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah: 
a. Permasalahan sebagai kajian 
b. Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman. 
c. Permasalahan sebagai contoh 
d. Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses. 
e. Permasalahan sebagai stimulus aktivitas autentik.40 
Berikut adalah peran guru,  peserta didik dan masalah dalam 
pembelajaran berbasis masalah digambarkan dalam tabel berikut ini.
41
 
Tabel.4 Peran guru, peserta didik, dan Masalah dalam Pembelajaran 
Guru sebagai pelatih Peserta didik 
sebagai problem 
solver 
Masalah sebagai awal 
tantangan dan motivasi 









1. Peserta yang aktif 
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Tujuan dan hasil dari pembelajaran berbasis masalah ini adalah: 
1. Keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah. 
2. Pembelajaran berbasis masalah ini ditujukan untuk mengembangkan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi. 
3. Permodelan peranan orang dewasa. 
4. Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting menjembatani gap antara 
pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas mental yang dijumpai di luar 
sekolah. 
5. Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas. 
6. Memiliki elemen-elemen magang. Hal ini mendorong pengamatan dan 
dialog dengan yang lain sehingga peserta didik secara bertahap dapat 
memiliki peran yang diamati tersebut. 
7. Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang 
memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena 
dunia nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena itu. 





9. Pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
harus dapat menentukan sendiri apa yang harus dipelajari dan dari mana 
informasi harus diperoleh, di bawah bimbingan guru.
42
 
Langkah-langkah operasional implementasi model pembelajaran berbasis 
masalah dalam pembelajaran: 
a. Pendefinisian masalah 
Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan scenario atau permasalahan 
dan dalam kelompoknya, peserta didik melakukan berbagai kegiatan. 
Pertama, braintstorming yang dilaksanakan dengan cara semua anggota 
kelompok mengungkapkan ide dan tanggapan terhadap skenario secara 
bebas, sehingga dimungkinkan muncul berbagai alternatif pendapat. Selain 
itu setiap kelompok harus mencari istilah yang kurang dikenal dalam 
skenario tersebut dan berusaha mendiskusikan maksud dan arinya. 
b. Pembelajaran mandiri (Self Learning) 
Peserta didik mencari berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang 
sedang diinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat dalam bentuk artikel 
tertulis yang tersimpan diperpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar 
dalam bidang yang relevan. 
 
c. Pertukaran pengetahuan (exchange knowledge) 
Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalamanan materi dalam 
langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya 
peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi 
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capaiannya dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. 
Pertukaran pengetahuan ini dilakukan dengan cara peserta didik berkumpul 
sesuai kelompok dan fasilitatornya.  
d. Penilaian (Assessment) 
Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan 
(knowledge) kecakapan (skill) dan sikap (Attitude). Penilaian terhadap 
penguasaan pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan pembelajaran 







Alur proses pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada flowchart berikut: 













 Pembelajaran berbasis masalah dari tujuan yang ingin dicapai apakah 
berkaitan dengan: 1) Penguasaan ini adalah pengetahuan yang bersifat 
multidisipliner; 2) penguasaan keterampilan proses dan disipplin heuristic; 3) 
belajar keterampilan pemecahan masalah; 4) belajar keterampilan kolaboratif; 
dan 5) belajar keterampilan kehidupan yang lebih luas.
43
 
 Guru harus menggunakan proses pembelajaran yang akan menggerakkan 
siswa menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas dan belajar sepanjang 
hayat. Lingkungan belajar yang dibangun guru harus mendorong cara berfikir 
reflektif, evaluasi kritis, dan cara berfikir yang berdayaguna. Peran guru dalam 
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pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan peran guru didalam kelas. Guru 
dalam PBM terus berfikir tentang beberapa hal, yaitu:  1) bagaimana merancang 
dan menggunakan permasalahan yang ada di dunia nyata, sehingga siswa dapat 
menguasai  hasil belajar; 2) bagaimana bisa menjadi pelatih siswa dalam proses 
pemecahan masalah, pengarahan diri dan belajar dengan teman sebaya?; 3) 




 Beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk menyiapkan siswa dalam 
pembelajaran berbasis masalah adalah: 1) membantu siswa mengubah cara 
berfikir; 2) menjelaskan apakah pembelajaran berbasis masalah itu? Pola apakah 
yang akan dialami siswa?; 3) memberi siklus ikhtisar siklus pembelajaran 
berbasis masalah, struktur dan batas waktu; 4) mengkomunikasikan tujuan, hasil 
dan harapan; 5) menyiapkan siswa untuk pembaruan dan kesulitan yang 
menghadang ; dan 6) membantu siswa merasa memiliki masalah.
45
 
 Pada dasarnya kompleksitas masalah yang dihadapi sangat terganutng pada 
latar belakang dan profil para siswa. Desain masalah memiliki ciri sebagai 
berikut: 
a. Karakteristik; masalah nyata dalam kehidupan, adanya relevansi dengan 
kurikulum, tingkat kesulitasn, dan kompleksitas masalah, masalah memiliki 
kaitan dengan berbagai disiplin ilmu, keterbukaan masalah sebagai produk 
akhir. 
b. Konteks; masalah tidak terstruktur, menantang, memotivasi, memiliki 
elemen baru.  
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c. Sumber dan lingkungan belajar; masalah dapat memberikan dorongan 
untuk dipecahkan secara kolaboratif, independen untuk bekerjasama, adanya 
bimbingan dalam proses memecahkan masalah, dan menggunakan sumber, 
adanya sumber informasi, dan hal-hal yang diperlukan dalam proses 
pemecahan masalah. 
d. Presentasi; penggunaan skenario masalah, penggunaan video klip, audio, 
jurnal, majalah, dan website.
46
   
Peran siswa secara khusus adalah: a) menumbuhkan motivasi dari 
kebermaknaan tujuan, proses dan keterlibatan dalam belajar; b) menemukan 
masalah yang bermakna secara personal; c) merumuskan masalah dengan 
pertimbangan memodifikasi dan memvariasikan situasi dengan informasi baru 
yang dianggap paling mungkin mencapai tujuan; c) mengumpulkan fakta-fakta 
untuk memperoleh makna serta pengetahuan dalam pengaplikasian pada 
pemecahan masalah yang dihadapi secara kreatif; d) berfikir secara reflektif 
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menyelesaikan masalah ; dan e) 
berpartisipasi dalam pengembangan serta pengembangan serta penggunaan 
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D. Persamaan Linear 
Persamaan linear adalah salah satu sub materi yang dipelajari di jenjang 
SMA kelas X. Persamaan linear terdengar akrab ditelinga peserta didik dalam 
mata pelajaran matematika. Walaupun begitu, banyak diantara peserta didik yang 
tidak mengerti pengertian dari persamaan linear. Persamaan linear sangat abstrak 
dipandangan peserta didik. Berikut disajikan penjelasan singkat mengenari 
persamaan linear.  
Defenisi 1:  
Persamaan linear adalah persamaan yang pangkat variabelnya satu. Bentuk umum 




Definisi 2:  
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan berbentuk  
dengan , a dan b tidak keduanya nol. Dimana: 
  
 : koefisien  
 : koefisien  
 : konstanta  
Sifat dalam persamaan linear adalah: 
Misal l adalah persamaan linear, maka: 
a. Penambahan dan pengurangan bilangan dikedua ruas persamaan l, tidak 
mengubah solusi persamaan tersebut. 
b. Perkalian bilangan tidak nol di kedua ruas pada persamaan l, tidak 
mengubah solusi persamaan tersebut.
48
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E. Penelitian yang Relevan 
1. Nama : Fairuz Amin 
Tahun : 2016 
Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 
VIII Materi Aljabar dengan Strategi Polya dalam 
Pembelajaran Berbasis Masalah Pendekatan scientific. 
 Hasil Penelitian :  
 Pembelajaran PBL dengan pendekatan Scientific yang dilakukan 
di kelas  memperoleh persentase kesesuaian antara RPP dan pembelajaran 
sebesar 88,3% dengan kriteria sangat baik. Rata-rata hasil belajar siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah telah mencapai KKM. Siswa 
dari kelompok tinggi pada tahap memahami, merencanakan, pelaksanaan, 
dan  mengecek kembali masalah mampu memenuhi indikator. Pada 
kelompok kemampuan sedang, pada tahap memahami, merencanakan, dan 
melaksanakan mampu memenuhi indicator, sedangkan pada tahap 
mengecek kembali hanya memenuhi satu indikator yaitu menulis 
perhitungan yang dilakukan atau mampu mempertimbangkan apakah 
solusinya logis. Pada siswa kelompok rendah pada tahap memahami, 
merencanakan, dan melaksanakan mampu memenuhi indikator, sedangkan 









2. Nama : Sonya Eki Santoso 
Tahun : 2016 
Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan 
Gaya Belajar Melalui Pembelajaran  Problem Based 
Learning (PBL) berbasis Quantum Learning. 
Hasil Penelitian :  
 Siswa visual dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan 
sedang, dan kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi 
mampu melaksanakan empat tahap pemecahan masalah menurut Polya. 
Sedangkan untuk siswa visual dengan kemampuan pemecahan masalah 
rendah dan kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dan 
rendah hanya mampu melaksanakan tiga tahapan pemecahan masalah 
menurut Polya. Pada tahap memahami masalah, siswa visual, auditorial 
dan kinestetik dengan kemampuan pemecahan tinggi, sedang dan rendah 
mampu mengetahui informasi yang diketahui dan dinyatakan dan mampu 
menjelaskan masalah menggunakan kalimat bahasa sendiri. Pada tahap 
membuat rencana, siswa visual dan kinestetik dengan kemampuan 
pemecahan masalah tinggi dan sedang  dan siswa auditorial dengan 
kemampuan pemecahan massalah sedang mampu menggambar diagram 
pohon, mengidentifikasi  sub tujuan  dan mengurutkan sendiri. Pada tahap 
melaksanakan rencana hanya siswa visual dan dan kinestetik dengan 
kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang dan siswa auditorial 
dengan kemampuan pemecahan masalah sedang yang mampu 





tahap melihat kembali siswa visual dengan kemampuan pemecahan tinggi, 
sedang, dan rendah, siswa auditorial dengan kemampuan pemecahan 
rendah, dan siswa kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah 
tinggi dan rendah mampu mengecek perhitungan yang terlibat.   
3. Nama : Wibrika Kurniawati 
Tahun : 2017 
Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut 
Polya dalam Pembelajaran  Problem Based Learning  
berdasarkan Gaya Berfikir Gregork Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 1 Gondang Tahun Ajaran 2016/2017. 
Hasil Penelitian :  
 Pada tahap memahami siswa menuliskan apa yang diketahui dan 
dinyatakan secara lengkap dan terurut serta mengucapkan  dengan 
mengikuti informasi tanpa menganalisisnya. Pada membuat rencana, siswa 
mempertimbangkan soal serupa dan hanya mampu membuat satu rencana 
penyelesaian. Pada tahap pelaksanaan rencana, siswa mampu menuliskan 
langkah pengerjaan secara runtut dan lengkap dan mampu melakukan 
semua perhitungan yang diperlukan. Pada tahap melihat kembali, siswa 











 Penelitian merupakan usaha sistematik dalam menjawab suatu 
permasalahan. Kegiatan penelitian dilaksanakan untuk menjawab persoalan-
persoalan yang dihadapi manusia dalam kehidupannya seperti halnya dalam 
ekonomi, politik, agama, sosial budaya dan pendidikan.
1
 
Penelitian berarti menelaah, memikirkan, melihat. Dalam bahasa Inggris 
disebut dengan termonologi research, dan diadaptasi ke bahasa Indonesia 
menjadi riset. Re berarti berulang atau kembali, search adalah mencari, dengan 
demikian research atau riset adalah proses mencari suatu jawaban atas suatu 
fenomena tertentu dengan cara berulang-ulang sehingga ditemukan jawaban 
hakiki dari sesuatu fenomena tersebut.
2
 
Penelitian merupakan salah satu cara untuk mencari kebenaran. Terdapat 
berbagai cara bagaimana kita bisa mengungkapkan sesuatu sehingga sesuatu itu 
dianggap benar, misalnya dari urutan yang paling rendah adalah dogeng, 
pengalaman, berpikir induktif, berpikir deduktif, dan metode ilmiah. Penelitian 
adalah cara mencapai kebenaran melalui metode ilmiah.
3
 
Penelitian ilmiah adalah penelitian yang mengandung unsur-unsur ilmiah 
atau keilmuan di dalam aktivitasnya. Penelitian yang digunakan dengan 
menggunakan metode ilmiah (scientific method) disebut penelitian ilmiah, 
mengandung dua unsur penting yakni: unsur pengamatan (observation) dan 
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unsur nalar (reasoning). Penelitian ilmiah juga berarti penyelidikan yang 
sistematis, terkontrol, empiris dan kritis tentang fenomena-fenomena itu. 
Penelitian ilmiah merupakan mesin yang memproses produk ilmu pengetahuan.
 4
 
Penelitian perlu senantiasa dilakukan karena beberapa alasan, diantaranya: 
(1) penelitian akan memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi atau 
menggangu sehingga masalah itu dapat terselesaikan dan tidak berlarut-larut; (2) 
penelitian yang dilakukan harus berupa penelitian lanjutan, penelitian untuk 
meluruskan atau penelitian pembantahan hasil penelitian yang dianggap keliru; 
dengan demikian ilmu akan berkembang secara benar karena melalui penelitian 
dapat ditemukan hal-hal baru; (3) melalui penelitian memungkinkan peningkatan 
aplikasi hasil penelitian yang ditemukan, sehingga kita akan bertambah maju. 
 Dapat disimpulkan bahwa Penelitian ilmiah merupakan serangkaian 
kegiatan sistematis yang didasarkan pada metode ilmiah dengan tujuan 
mendapatkan jawaban secara ilmiah terhadap permasalahan atau pertanyaan 
penelitian yang diajukan sebelumnya. 
A. Pendekatan Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyeledikan, sehingga 
peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan 
penelitiannya.
5 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, untuk mencapai tujuan 
tersebut diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Ditinjau dari fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakan desain 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif atau naturalistik berkaitan 
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dengan penelitian lapangan dalam ilmu sosial, keagamaan dan kebudayaan.
6
 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)  tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang 
lain.
7
 Desain penelitian deskriptif menjelaskan beberapa fenomena pada jangka 
waktu tertentu. Penelitian deskriptif membutuhkan suatu fenomena yang 
terstruktur jelas kepentingan yang secara sistematis dan tepat dan dapat diukur.
8
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif adalah rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa 
adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. 
Peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif  karena penelitian ini 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah.  
Penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) Latar alamiah 
(natural setting), (2) Manusia sebagai instrumen utama (alat utama), (3) 
Menggunakan metode kualitatif, (4) Analisis data secara induktif, (5) Teori 
dibangun dari dasar, (6) Lebih mementingkan proses daripada hasil, (7) Adanya 
batas yang ditentukan oleh fokus, (8) Desain penelitiannya bersifat sementara, (9) 
Pelaporan dengan model studi kasus, (10) Penafsiran secara idiografis, (11) Hasil 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan yang 
dijadikan teman bahkan konsultan untuk menggali informasi yang dibutuhkan 
peneliti. Sesuai dengan uraian terdahulu maka pemilihan sampel dijadikan 
informan tidak didasari teknik probabilistic sampling, melainkan disesuaikan 
dengan harapan informasi yang diinginkan.
10
  
Pada bagian awal, subjek penelitian ini melibatkan satu kelas siswa kelas X 
IPA 1 MAN Lima Puluh yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 34 orang. Kemudian berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah yang diujikan kepada siswa dingkat subjek yang akan dikenai 
wawancara. Pengangkatan subjek yang dikenai wawancara diangkat berdasarkan 
pengamatan terhadap lembar jawaban siswa yang ditinjau dari aspek indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Wawancara dilakukan terus menerus sampai 
data yang dikumpulkan jenuh, sehingga dapat ditarik kesimpulan dan kualitas 
kemampuan pemecahan masalah dapat dideskripsikan.  
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang baik dari pelaksanaan penelitian ini, maka 
peneliti menerapkan beberapa prosedur dalam mengumpulkan data. Pengumpulan 
data kualitatif menggunakan wawancara, observasi dan pengkajian dokumen 
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saling mendukung dan melengkapi dalam memenuhi data yang diperlukan 
sebagaimana fokus penelitian
11
. Dalam penelitan ini peneliti menerapkan prosedur 
pengumpulan data sebagai berikut: 
Dalam pengumpulan data, metode merupakan suatu hal yang mutlak 
kebenarannya, sebab ilmiah atau tidaknya suatu tulisan tergantung pada pokok 
pikiran yang dikemukakan dan disimpulkan yang dilandasi oleh faktor-faktor 
yang didapat secara obyektif dan berhasil lolos dari berbagai hasil pengujian. 
Dalam usaha memperoleh data-data yang diperlukan  dalam penelitian, 
maka digunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data 
adalah cara yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Agar dalam 
penelitian nantinya diperoleh informasi dan data-data yang sesuai dengan topik 
yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode antara lain: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian. Pengamat 
dalam berlangsungnya observasi dapat berperan sebagai pengamat yang 
hanya semata-mata mengamati dengan tidak ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan subyek. Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian, 
seperti tempat khusus suatu organisasi, sekelompok orang atau beberapa 
aktivitas suatu sekolah.
12 Metode ini dilakukan dalam penelitian untuk 
memperoleh data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
baik di ruang kelas maupun di luar kelas. Berkaitan dengan hal tersebut, 
data yang diperoleh  adalah data mengenai catatan hasil observasi.  
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Metode interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
13
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari pihak 
sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah dan data lain yang relevan dari 
pihak sekolah serta data mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang diberikan. Data yang 
diperoleh adalah data yang berupa transkip atau hasil wawancara. 
c. Test Kemampuan Pemecahan Masalah 
Data hasil kemampuan pemecahan masalah diperoleh melalui 
pemberian tes tertulis setelah pembelajaran dengan model pembelajaran 
pembelajaran masalah pada pokok bahasan persamaan linear. Tes diberikan 
kepada seluruh siswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran berbasis masalah. Instrument ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan pecehan masalah siswa pada materi persamaan linear. 
Metode test adalah salah satu metode penelitian untuk mengetahui 
kemampuan seseorang atau sekelompok orang atau juga untuk menilai suatu 
program.
14 Metode Test adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
15 
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Dengan metode inilah akan didapatkan data atau hasil yang akan di 
analisis untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas X MAN Lima puluh. Data yang diperoleh 
adalah data yang berupa hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa melalui indikator pemecahan masalah. 
d. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 
bersumber pada tulisan.
16
 Dapat dikatakan dokumentasi adalah data-data 
penting tentang kegiatan yang berkaitan dengan keadaan dan operasional 
dari obyek penelitian, misalnya arsip-arsip. 
D. Analisis Data 
Analisis data ialah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.
17
 Analisis data juga 
merupakan proses yang terus menerus dilakukan didalam riset observasi 
partisipan.
18
 Data atau informasi yang diperoleh dari lokasi penelitian akan 
dianalisis secara kontiniu setelah dibuat catatan lapangan untuk menemukan tema 
budaya atau makna perilaku subjek penelitian. Analisis data merupakan salah satu 
langkah penting dalam melakukan penelitian. Peneliti perlu melakukan kegiatan 
ini dengan akurat dan hati-hati ketika memperlakukan data yang telah 
dikumpukan, terus periksa, dan cek pekerjaan. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif yaitu proses pemikiran pengambilan pengertian-pengertian atau 
kesimpulan-kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan atas data atau fakta yang 
konkrit yang bersifat khusus. Teknik ini digunakan untuk menganalisis hasil 
observasi, wawancara, dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa.  
Data yang telah didapat kemudian dianlisis dengan menggunakan analisis 
data kualitatif model interaktif  dari Miles dan Hubarman  yang terdiri dari:  
1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul  dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 
Menurut Berg dalam penelitian kualitatif dipahami bahwa data kualitatif 
perlu direduksi dan dipindahkan untuk membuatnya lebih mudah diakses 
dipahami dan digambarkan dalam berbagai tema mentah ke dalam bentuk 
yang lebih mudah di kelola. Tegasnya reduksi adalah membuat ringkasan, 
mengkode, menelusuri tema,membuat gugus-gugus, membuat bagian, 
penggolongan dan menulis memo. Kegiatan ini berlangsung terus menerus 
sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
2.    Penyajian data 
Penyaiian data adalah sebagai kumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 





bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang 
guna menggabungkan informasi yang  tersusun dalam suatu bentuk yang 
padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang 
terjadi untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari 
proses analisis. 
3.    Menarik kesimpulan / Verifikasi 
 Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, 
maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
Dalam tahap analisis data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari  arti 
benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan 
pada tahap pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan skeptis, belum jelas 
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 
Kesimpulan “final” mungkin belum muncul sampai pengumpulan data 
terakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
pengkodeannya, penyimpanannya dan metode pencarian ulang yang 
digunakan, kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan.  
Tegasnya reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi merupakan suatu jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, 
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E. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak pada 
keabsahan data penelitian yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini akan 
digunakan teknik kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas 
yang terkait dengan proses pengumpulan dan analisis data. 
1. Kredibilitas (Keterpercayaan) 
Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya (credible) proses, 
intrepretasi dan temuan dalam penelitian ini dengan cara: 
a. Ketekunan pengamatan (Persistent observation) 
Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai instrumen, oleh 
karena itu untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 
digunakan tehnik ketekunan pengamat. Moleong menyatakan 
“ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci”.20  
b. Melakukan triangulasi (triangulation), yaitu informasi yang diperoleh 
dari beberapa sumber diperiksa silang dan antara data wawancara 
dengan data pengamatan, dokumen dan test. Demikian pula 
dilakukan pemeriksaan data dari berbagai informan. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain.
21
 Dengan triangulasi peneliti dapat me-recheck 
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temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai 
sumber, metode, atau teori. 
c. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan serta 
dalam penelitian, sehingga penelitian akan mendapat masukan dari 
orang lain. 
d. Kecukupan referansi. Dalam konteks ini peneliti mengembangkan 
kritik tulisan untuk mengevaluasi tujuan yang sudah dirumuskan. 
Untuk itu, peneliti naturalistik menggunakan materi referensi adalah 
dimungkinkan untuk mengetahui merasakan kepaduan kepada 
perbedaan lapisan, mendemontstrasikan kurang minat, dalam analisis 
kemurnian temuan dari pada pengembangan perasaan peneliti.  
e. Analisis kasus negatif. Analisis kasus negatif dilakukan dengan cara 
meninjau ulang hal-hal yang sudah terjadi, tercatat dalam catatan 
lapangan, “apakah masih ada data yang tidak mendukung data 
utama”. Dengan kata lain, analisis kasus negatif yaitu menganalisis 
dan mencari kasus atau keadaan yang menyanggah temuan penelitian, 
sehingga tidak ada lagi bukti yang menolak temuan penelitian.  
2. Transferabilitas (Transferability) 
Transferabilitas memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur 
yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain diluar ruang 
lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan ini adalah 
dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, atau dari kasus ke kasus 
lain, sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang 





3. Dependabilitas (Dependability) 
Dalam penelitian dependabilitas dibangun sejak dari pengumpulan 
data dan analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan 
penelitian. Dalam pengembangan desain keabsahan data dibangun mulai 
dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi lapangan dan 
pengembangan kerangka konseptual. 
4. Konfirmabilitas (Konfirmability) 
Keabsahan data dan laporan penelitian ini dibandingkan dengan 
menggunakan teknik yaitu: mengkonsultasikan setiap langkah kegiatan 
kepada promotor ataukonsultan sejak dari pengembangan desain, 
menyusun ulang fokus, pengetahuan konteks dan narasumber, penetapan 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah diperolehnya informasi tentang 
pembelajaran matematika dengan menanamkan kesadaran individu yang aktif dan 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 
strategi pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini dilaksanakan di MAN Lima 
Puluh Kabupaten Batu Bara. Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan 
salah satu dari empat strategi pembelajaran rujukan pada kurikulum yang sedang 
digalakkan dalam Kurikulum Nasional Indonesia bahkan pembelajarannya sesuai 
dengan target pembelajaran di abad 21 yang kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
komunikatif. Dalam penelitian ini digunakan analisis data dengan metode Miles 
dan Huberman. Analisis data dilakukan terhadap hasil penelitian berdaarkan 
prosedur penelitian kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman 
mencakup koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan data hasil reduksi 
dalam bentuk naratif berupa deskripsi proses jawaban siswa. Data tersebut 
ditafsirkan dan dievaluasi untuk dapat merencanakan tindakan lebih lanjut yang 
dipadukan dengan hasil wawancara dalam bentuk uraian singkat, bagan, gambar, 
dan hubungan antar kategori. Selanjutnya pada penarikan kesimpulan diikuti 
dengan pengecekan keabsahan hasil analisis atau tafsiran data dengan melakukan 
diskusi dengan teman sebagai mitra peneliti, meninjau ulang catatan lapangan dan 
memikirkan kembali bagian-bagian tulisan yang penting. Sedangkan verifikasi 






 adalah menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang 
muncul dari data.  
1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada kelas X IPA-I di MAN 
Lima Puluh Kabupaten Batubara sebanyak 34 orang selama dua kali 
pertemuan, yang mana satu pertemuan digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran materi persamaan linear dengan strategi pembelajaran 
berbasis masalah dan satu pertemuan lagi digunakan untuk tes kemampuan 
pemecahan masalah dan pelaksanaan wawancara kepada perwakilan siswa 
terpilih. 
2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
diperoleh berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 
wawancara. Tes kemampuan pemecahan masalah berupa 2 soal berbentuk 
uraian dengan materi persamaan linear. Dari hasil uji coba instrument di 
peroleh bahwa 5 soal yang di ujicoba valid dan dua diantaranya digunakan 
dalam penelitian. Tes kemampuan pemecahan masalah dilaksanakan pada 
pertemuan kedua, yaitu pada Rabu, 24 April 2018 selama 60 menit. Tes 
kemampuan pemecahan masalah dikerjakan oleh siswa secara individu dan 
jujur serta diawasi langsung oleh peneliti. Setelah dilakukan tes 
kemampuan pemecahan masalah, peneliti menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Berdasarkan indikator-indikator tahapan 





untuk mengklasifikasikan kemampuan pemecahan masalah siswa. Tingkat 
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel.5 Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 
No Nilai Kriteria Jumlah 
Siswa 
Persentase 
1 80,0-100 Baik Sekali 8 23,5 % 
2 65-79,9 Baik 3 8,8 % 
3 55-64,9 Cukup 4 11,8 % 
4 40-54,9 Kurang 10 29,4 % 
5 0-39,9 Kurang Sekali 9 26,5 % 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan 
pemecahan masalah dengan strategi pembelajaran berbasis masalah adalah: 
jumlah siswa yang memperoleh nilai pada interval 80-100 atau yang memenuhi 
kriteria baik sekali adalah sebanyak 8 orang siswa atau sebesar 23,5 %, yang 
memperoleh nilai pada interval  65-79,9 atau yang memenuhi kriteria baik 
adalah  sebanyak 3 orang siswa atau sebesar 8,8 % , yang memperoleh nilai pada 
interval 55-64,9 atau yang termasuk kriteria cukup adalah sebanyak 4 orang 
siswa atau sebesar 11,8 %, yang memperoleh nilai pada interval 40-54,9 atau 
yang termasuk dalam kriteria kurang adalah sebanya 10 orang siswa atau sebesar 
29,4 %, dan yang memperoleh nilai pada interval 0-39,9 atau termasuk dalam 
kriteria kurang sekali adalah sebanyak 9 orang siswa atau sebesar 26,5 %. 








Gambar.2 Histogram kemampuan pemecahan masalah 
 
Dari uraian diatas diperoleh bahwa terdapat 8 orang siswa yang termasuk 
dalam kategori baik sekali, 3 orang siswa pada kategori baik, 4 orang pada 
kategori cukup, 10 orang siswa pada kategori kurang, dan 9 orang siswa pada 
kategori kurang sekali.  
3. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Kriteria 
Perlu dilakukan analisis secara mendalam untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Dilakukan dua kali analisis untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu dengan menganalisis hasil tes tertulis 
dan melakukan wawancara yang mendalam kepada subjek yang dipilih melalui 
beberapa pertimbangan untuk mewakili setiap kriteria kemampuan pemecahan 
masalah yaitu kriteria baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Analisis 






 Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang telah di 
jelaskan diatas, terdapat sebanyak 8 orang siswa yang termasuk kedalam kategori 
baik sekali. Akan dipilih subjek wawancara yang sesuai untuk mewakili 8 orang 
siswa dengan kemampuan pemecahan baik sekali. Subjek wawancara akan 
diajukan beberapa pertanyaan mengenai hasil tes tertulis kemampuan pemecahan 
masalah untuk kemudian dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Tujuan 
dilakukannya wawancara yaitu untuk melihat kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan tes yang diberikan dan melakukan triangulasi data terhadap hasil 
tes tertulis kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah yang telah dikoreksi maka dipilih subjek yang akan dikenai 
wawancara. 
Pada Penelitian ini dalam menentukan subjek penelitian menggunakan 
pemilihan sampel bertujuan (purposive sampel). Pemilihan sampel bukan hanya 
bertujuan memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya 
dikembangkan dalam generalisasi. Tujuannya untuk merinci kekhususan yang ada 
ke dalam ramuan konteks yang unik, maka dipilih sebanyak 5 subjek penelitian 
yaitu berdasarkan pengelompokkan hasil tes tertulis pada setiap kategori.  
Sampel diberi kode sesuai nomor urut siswa, S-1, S-2, S-3, S-4, dan 
seterusnya. Subjek yang terpilih untuk mewakili setiap kategori kemampuan 









Tabel.6 Subjek yang mewakili setiap kategori 
Kriteria Kode Siswa Jenis Kelamin 
Baik Sekali S-18 Perempuan 
Baik S-14 Laki-Laki 
Cukup S-10 Laki-Laki 
Kurang S-11 Perempuan 
Kurang Sekali S-29 Perempuan 
 
a. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Baik Sekali 
S-18 dipilih untuk mewakili 8 orang siswa yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah pada kategori baik sekali.  Hasil tes 
tertulis kemampuan pemecahan masalah yang telah dikerjakan 
menunjukkan hasil yang baik. Berikut akan dianalisis hasil tes tertulis 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap subjek S-18. Gambar dibawah ini merupakan hasil tes 
tertulis kemampuan pemecahan masalah subjek S-18. Diharapkan subjek 
yang dipilih dapat memenuhi semua indicator pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana dan 
memeriksa kembali.  Berikut akan dianalisis hasil tes tertulis subjek S-18 







Analisis Soal 1: 
Gambar.3 Lembar Jawaban tes kemampuan pemecahan masalah soal 1 S-18 
 
Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-18 mampu melaksanakan 
tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana, 
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Berikut akan dijelaskan 
pencapaian siswa dalam memecahkan masalah sesuai dengan langkah-
langkah pemecahan masalah pada tabel berikut. 
 
 

























dan ditanya pada 
masalah 
Indikator ini langsung muncul 
pada lembar jawaban subjek S-
18 dengan menuliskan: 
Diketahui: apel:  2 kg, harga 
setengah  dari uangnya (Selasa) 
Apel: harga  dari sisa uang hari 
selasa (Rabu) 
Sisa uang: Rp. 10.000 




Indikator ini tidak muncul pada 












Subjek menuliskan rencana 
dengan persamaan linear dan 
mengarah pada jawaban yang 




Pada masalah soal nomor 1, 
subjek S-18 memecahkan 
masalah sesuai dengan urutan 
permasalahan dan informasi 
yang diberikan. Rumus yang 




Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban subjek S-18, 





jumlah seluruh uang Rina 












Subjek S-18 mampu 
mengartikan masalah pada 
nomor 1 dengan menggunakan 
kalimat matematika dengan 
menuliskan diketahui dan 
ditanya dengan benar dan dapat 
membuat rencana penyelesaian 






Subjek S-18 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 
dengan baik dan benar. S-18 
mampu menemukan jumlah 













Subjek S-18 mampu melakukan 
pengecekan kembali terhadap 
hasil yang telah didapat dengan 






kan solusi yang 
logis 
Subjek S-18 mampu 
mempertimbangkan solusi yang 





bahwa nilai x yang telah dijawab 
sama dengan jumlah uang yang 
dihabiskan Rina untuk membeli 
apel ditambah dengan sisanya. 
Berdasarkan analisis jawaban tertulis dari S-18, terlihat bahwa subjek 
S-18 mampu memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah yaitu subjek memahami masalah dengan menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanya, membuat rencana yang akan diguanakan 
untuk menyelesaikan masalah nomor 1, menggunakan strategi yang telah 
disusun dan melakukan perhitungan dengan baik dan benar dan dapat 
memeriksa kembali dengan cara menentukan tafsiran siapa yang benar pada 
pertanyaan pada poin d serta memberikan alasan yang tepat untuk 
menguatkan jawabannya.  
Untuk melakukan verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan 
masalah, selanjutnya dilakukan triangulasi data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah dengan hasil tes wawancara yang telah dilakukan lalu 
ditarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-18 soal 1: 
P : Assalamu’alaykum nak, ibu memilih kamu untuk diwawancari 
sebagai perwakilan teman-teman yang lain, kamu bersedia ibu 
wawancarai? 
S-18 : Wa’alaykumussalam, iya bu, saya bersedia.  
P : Oke, wawancaranya kita mulai sekarang ya. 
S-18 : Iya bu. 





S-18 : Pada hari Selasa Rina membeli apel sebanyak 2 kg seharga 
setengah dari seluruh uang yang dimilikinya, kemudian pada hari 
Rabu Rina membeli apel lagi seharga setengah dari sisa uang 
membeli apel pada hari Selasa. Rina masih mempunyai sisa uang 
sebanyak Rp. 10.000. Buatlah model matematika dari kasus 
tersebut, dan tentukan jumlah uang Rina sebelum dibelikan apel! 
P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 1 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-18 : Kan, ini si Rina membeli apel dua kali, jadi intinya disuruh 
mencari jumlah seluruh uang Rina itu.  
P : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-18 : Hari pertama dia beli apel harganya setengah dari seluruh 
uangnya, besoknya diabeli lagi apel harganya itu setengah dari 
sisa uang yang kemarin.  
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-18 : Jumlah uang Rina seluruhnya buk. Sebelum dibelikan buah apel 
itu.  
P : Apa inti dari soal no 1 ini, atau apa bentuk sederhananya? 
S-18 :  Intinya mencari jumlah seluruh uang Rina.  
P  : Bagaimana cara kamu menentukan jumlah seluruh uang Rina? 
S-18 : Menggunakan rumus persamaan linear satu variabel buk.  
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-18 : misalnya x + 2x = 10, gitu buk. 
P : Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-18 : Misalnya uang si Rina itu x, jadi untuk hari pertama itu ½ x dan 
hari rabunya ½ (½ x) ditambah sisa uang si Rina yaitu 10.000.  
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi soal atau 
tidak? 
S-18 : Sudah sesuai informasi buk. 






S-18 : Bisa buk, kita misalkan uang rina seluruhnya dengan x, maka hari 
pertama dia menghabiskan ½ x , dan hari kedua ½ (½ x). Jadi 
model matematikanya itu ½ x + ½ (½ x) + 10.000 = x .  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 
S-18 : Sudah, saya mengerjakan sesuai dengan apa yang diketahui dan 
ditanya.  
P : itukan menjadi rencana bagaimana kamu akan menyelesaikan 
masalah, menurut kamu rencana itu bisa dilaksanakan? 
S-18 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 
S-18 : ½ x + ½ (½ x) + 10.000 = x 
 ½ x + ¼ x +10.000 = x 
  = x 
  2x + x + 40.000 = 4x 
  3x + 40.000 = 4x  
  x = 40.000 
 P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-18 : Mengerti pak, menurut Amel jumlah uang Rina 39.000 sedangkan  
  menurut Nadia jumlah uang Rina adalah 40.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 S-18 : Pendapat Nadia buk, karena kalau dimasukkan nilai x 40.000 
maka jumlahnya pas buk. 
   ½ (40.000) + ¼ (40.000) + 10.000= 40.000 
  20.000+ 10.000+ 10.000 = 40.000 
  40.000 = 40.000 
 P : Jadi kesimpulan untuk jawaban d apa nak? 
 S-18 : Jawaban Nadia yang benar buk.  
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-18 : Sudah buk.  





 S- 18 : Tidak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-18 : Sama-sama buk.   
 
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada data 
deskripsi terhadap data lembar jawaban, dimana siswa mampu 
menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah. Subjek S-18 mampu melaksanakan tahap memahami 
masalah dengan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah no 1, serta 
mampu menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara 
meskipun tidak dituliskan pada lembar jawaban. Subjek S-18 
menyederhanakan masalah, mencari subtujuan dan mengurutkan informasi 
yang ada pada soal nomor 1 dan dapat menyederhanakan masalah dengan 
cara m enentukan langkah penyelesaian yaitu dengan memisalkan uang Rina 
dengan . Kegiatan S-18 tersebut juga terlihat pada lembar jawaban tes 
kemampuan pemecahan masalah subjek S-18. S-18 menyelesaikan masalah 
sesuai dengan urutan informasi yang benar. Pada hasil wawancara S-18 
mampu menjelaskan soal nomor 1 dalam kalimat matematika dan S-18 
mampu melaksanakan rencana/ strategi yang telah dibuat dengan 
perhitungan dalam soal tersebut. Subjek S-18 juga mampu melakukan 
tahapan memeriksa kembali pada pertanyaan poin d. Subjek S-18 mampu 
memahami pertanyaan yang terkandung dalam pertanyaan poin d yaitu 
menentukan jawaban siapa yang benar atau salah dengan cara memasukkan 






Analisis Soal 2: 
Gambar.4 Lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah soal 2 S-18 
 
 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-18 mampu 
melaksanakan tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah pada 
soal kedua, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 
kembali. Berikut akan dijelaskan pencapaian S-18 dalam memecahkan 
masalah pada soal kedua sesuai dengan langkah-langkah pemecahan 



























dan ditanya pada 
masalah 
Indikator ini langsung muncul 
pada lembar jawaban subjek S-
18 dengan menuliskan: 
Diketahui: minggu: ½ x 
Senin: ½ x  
Selasa: ) 
Sisa uang: Rp. 1000,00 




Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban siswa. Subjek 
menuliskan apa yang diketahui 












Membuat rencana dan mengarah 






Pada masalah soal nomor 2, 
subjek S-18 memecahkan 
masalah sesuai dengan urutan 
permasalahan dan informasi 
yang diberikan. Sesuai dengan 
urutan informasi yang diberikan.  
Menyederhanak
an masalah 
Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban subjek S-18 

















Subjek S-18 mampu 
mengartikan masalah pada 
nomor 2 dengan menggunakan 
kalimat matematika dengan 
menuliskan diketahui dan 
ditanya dengan benar dan dapat 
membuat rencana penyelesaian 






Subjek S-18 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 
dengan baik dan benar. S-18 
mampu menemukan jumlah 













Subjek S-18 melakukan 
pengecekan kembali terhadap 
hasil yang telah didapatkan. 
Namun tidak melakukan 
perhitungan. 
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Subjek S-18 menunjukkan 
adanya pertimbangan dengan 
menyertakan alasan sesuai 







Berdasarkan analisis jawaban tertulis dari S-18, terlihat bahwa subjek 
S-18 mampu memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah yaitu subjek memahami masalah dengan menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanya, membuat rencana yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan masalah nomor 2, menggunakan strategi yang telah 
disusun dan melakukan perhitungan dengan baik, memeriksa kembali 
jawaban yang telah di dapatkan dan memberikan alasan yang jelas untuk 
menguatkan jawabannya sendiri.  
Selanjutnya dilakukan triangulasi data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah dengan hasil tes wawancara yang telah dilakukan lalu 
ditarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-18 untuk soal no 2: 
P : Sekarang kita lanjutkan untuk soal yang kedua ya nak! 
S-18 : Iya bu. 
P : Nah, sekarang coba kamu juga bacakan soal no.2! 
S-18 : Dian dalam tiga hari berturut-turut membelanjakan uangnya untuk 
membeli keperluan sekolah. Pada tiga hari Dian menghabiskan ½ 
dari uang yang dimilikinya. Pada hari senin Dian membelanjakan 
uangnya 4000 lebih sedikit dari yang dia belanjakan hari minggu. 
Sementara uang yang dibelanjakan pada hari selasa hanya  dari 
belanja hari senin. Sekarang Dian masih memiliki sisa uang 
belanja sebanyak 1000.   






S-18 : Ini kan buk, Dian belanja dalam tiga hari. Hari minggu dia 
menghabiskan setengah dari uangnya, terus besoknya hari selasa 
dia belanja lagi tapi 4000 lebih sedikit dari hari senin kan buk, 
terus dia belanja lagi di hari Selasa sebanyak 1/3 dari yang 
dibelanjakan di hari senin. Terus disuruh mencari jumlah uang 
Dian itu semuanya buk.  
P : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-18 : Hari minggu dia belanja setengah dari uangnya buk, terus hari 
kedua dia belanja 4000 lebih sedikit dari hari sebelumnya, hari 
selasanya dia belanja sepertiga dari hari sebelumnya.  
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-18 : Uang Dian buk.  
P : Apa inti dari soal no 1 ini, atau apa bentuk sederhananya? 
S-18 :  Intinya mencari jumlah uang Dian sebelum dibelanjakan.  
P  : Bagaimana cara kamu menentukan jumlah seluruh uang Rina? 
S-18 : Menggunakan rumus persamaan linear satu variabel buk.  
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-18 : seperti yang di nomor 1 buk. 
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-18 : Langsung saya kerjakan buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi soal atau 
tidak? 
S-18 : Sudah sesuai informasi buk. 
P : Bisa gak kamu menjelaskan masalah no 2 dalam bentuk 
matematika? 
S-18 : Bisa buk, kita misalkan uang Dian dengan x, hari pertama dia 
menghabiskan ½ x , dan hari kedua (½ x-4000), hari ketiga dia 
belanja 1/3 (½ x-4000), Jadi model matematikanya itu ½ x +  (½ x-
4000) +1/3 (½ x-4000),  1.000 = x .  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 





S-18 : Sudah, saya mengerjakan sesuai dengan apa yang diketahui dan 
ditanya.  
P : itukan menjadi rencana bagaimana kamu akan menyelesaikan 
masalah, menurut kamu rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 
S-18 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 





 P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-18 : Mengerti buk, menurut Deni  uang Rina 26.000 sedangkan   
  menurut Dinda uang Dian adalah 30.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 S-18 : Pendapat Deni buk. Karena kalau nilai x nya dimasukkan ke 
persamaan hasilnya sudah pas buk.  
 P : Jadi kesimpulan untuk jawaban d apa nak? 
 S-18 : Jawaban Deni yang benar buk.  
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-18 : Sudah buk.  
 P : Kalau pertamyaan no 2 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S- 18 : Tidak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-18 : Sama-sama buk.   
 
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada 
data deskripsi terhadap data lembar jawaban tes kemampuan pemecahan 
masalah subjek, dimana siswa mampu menyelesaikan masalah yang 





mampu melaksanakan tahap memahami masalah dengan menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah nomor 2, serta mampu 
menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara meskipun 
tidak dituliskan pada lembar jawaban. Subjek S-18 menyederhanakan 
masalah, mencari subtujuan dan mengurutkan informasi yang ada pada soal 
nomor 2 dan dapat menyederhanakan masalah dengan memisalkan sebagai 
uang Dian. Kegiatan S-18 tersebut juga terlihat pada lembar jawaban tes 
kemampuan pemecahan masalah subjek S-18. S-18 menyelesaikan masalah 
sesuai dengan urutan informasi yang ada dalam soal. Pada hasil wawancara 
S-18 mampu menjelaskan soal nomor 2 dalam kalimat matematika dan S-18 
mampu melaksanakan rencana/ strategi yang telah dibuat dengan 
perhitungan dalam soal tersebut. Subjek S-18 juga mampu melakukan 
tahapan memeriksa kembali pada pertanyaan poin d. Subjek S-18 mampu 
memahami pertanyaan yang terkandung dalam pertanyaan poin d yaitu 
menetukan jawaban siapa yang benar atau salah namun tidak melakukan 
perhitungan untuk membuktikan jawaban.  
b. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Baik 
S-14 dipilih untuk mewakili 3 orang siswa atau sebanyak 8,8 % siswa 
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang termasuk dalam 
kategori “baik”.  Hasil tes tertulis kemampuan masalah yang telah 
dikerjakan menunjukkan hasil yang baik. Berikut akan dianalisis hasil tes 
tertulis kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan terhadap subjek S-14. Gambar dibawah ini merupakan hasil tes 





dianalisis hasil tes tertulis subjek S-14 dalam menyelesaikan soal yang telah 
di berikan. 
 Analisis Soal 1: 
Gambar.5 Lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah soal 1 S-14 
 
 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-14 mampu 
melaksanakan sebagian besar tahapan pemecahan masalah yaitu 
memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, sedangkan  
memeriksa kembali belum dilaksanakan dengan baik. Berikut akan 
dijelaskan pencapaian subjek dalam memecahkan masalah nomor 1 sesuai 




























dan ditanya pada 
masalah 
Indikator muncul pada lembar 
jawaban subjek S-14 dengan 
menuliskan: 
Diketahui: I:  ½x 





Indikator ini  muncul pada 
lembar jawaban siswa secara 
tersirat. Subjek mampu 
menuliskan apa yang diketahui 













Menuliskan Rencana dan 
mengarah pada jawaban yang 
benar.  Sampel menuliskan: 
½x+½ x (½)+10.000= x 
Mengurutkan 
Informasi 
Pada masalah soal nomor I, 
subjek S-14 memecahkan 
masalah sesuai dengan urutan 
hal itu terlihat dari susunan 
persamaan yang untuk 
memecahkan masalah. 
½x+½ x (½)+10.000= x  
Menyederhanak
an masalah 
Indikator ini tidak muncul pada 





Subjek S-14 mampu 












nomor I dengan menggunakan 
kalimat matematika dan dapat 
membuat rencana penyelesaian 








Subjek S-14 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 
dengan baik dan benar. S-14 
masih keliru dalam 
menyelesaikan persamaan 
walaupun mendapatkan jumlah 
















Subjek S-14 tidak melakukan 
perhitungan untuk memeriksa 
kembali hasil yang didapat. 
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Subjek S-14 mempertimbangkan 
solusi yang logis dengan 
menuliskan: 
Ketika seluruh belanjaan + sisa 
uangnya hasilnya adalah 40.000 
Namun S-14 tidak melakukan 
perhitungan untuk membuktikan 
kebenaran.  





Analisis jawaban tertulis dari S-14 menunjukkan bahwa subjek S-14 
memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
yaitu subjek memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang ditanya dalam soal, membuat rencana yang 
akan diguanakan untuk menyelesaikan masalah nomor 1, menggunakan 
strategi yang telah disusun namun S-14 belum melakukan perhitungan 
dengan baik, dan S-14 memeriksa kembali jawaban namun tidak melakukan 
perhitungan yang dapat membuktikan kebenaran jawabannya. 
Triangulasi data dilakukan untuk verifikasi terhadap data kemampuan 
pemecahan masalah dengan hasil tes wawancara yang telah dilakukan lalu 
ditarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-14 soal 1: 
P : Assalamu’alaykum nak, kamu kamu terpilih untuk diwawancari 
sebagai perwakilan teman-teman yang lain, kamu bersedia ibu 
wawancarai sekarang? 
S-14 : Wa’alaykumussalam, iya bu.  
P : Oke, wawancaranya kita mulai ya. 
S-14 : Iya bu. 
P : Sekarang coba kamu bacakan soal no.1! 
S-14 : Pada hari Selasa Rina membeli apel sebanyak 2 kg seharga 
setengah dari seluruh uang yang dimilikinya, kemudian pada hari 
Rabu Rina membeli apel lagi seharga setengah dari sisa uang 
membeli apel pada hari Selasa. Rina masih mempunyai sisa uang 
sebanyak Rp. 10.000. Buatlah model matematika dari kasus 





P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 1 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-14 : Kan, ini  Rina membeli apel yang pertama harganya ½ x kedua dia 
membeli apel lagi ½ (½ x). dan ditanya uang Rina  bu.  
P : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-14 : Rina membeli apel yang pertama harganya ½ x kedua dia membeli 
apel lagi ½ (½ x). 
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-14 : Uang Rina bu.  
P : Apa inti dari soal no 1 ini, atau bagaimana bentuk sederhananya? 
S-14 :  Intinya disuruh mencari uang Rina bu.  
P  : Jadi, bagaimana cara kamu menentukan jumlah uang Rina? 
S-14 : Pake persamaan linear. 
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-14 : yang kayak dipelajari kemarin buk. 
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-14 : Saya kerjakan langsung buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi dari soal 
atau tidak? 
S-14 : Sesuai buk. 
P : Bisa gak kamu menjelaskan masalah no 1 dalam bentuk 
matematika? 
S-14 : hari pertama dia menghabiskan ½ x , dan hari kedua ½ (½ x). Jadi 
model matematikanya itu ½ x + ½ (½ x) + 10.000 = x .  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 
S-14 : Sudah, saya mengerjakan sesuai dengan apa yang diketahui dan 
ditanya.  
P : itukan menjadi rencana bagaimana kamu akan menyelesaikan 
masalah, menurut kamu rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 





P : Coba dijelaskan nak! 




 P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-14 : Mengerti buk, menurut Amel jumlah uang Rina 39.000 sedangkan  
  menurut Nadia jumlah uang Rina adalah 40.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 S-14 : Pendapat Nadia buk, karena kalau dijumlahkan seluruh belanjaan 
ditambah sama sisa uangnya hasilnya 40.000. 
 P : Jadi kesimpulan untuk jawaban d apa nak? 
 S-14 : yang benar jawabannya Nadia buk.  
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-14 : Sudah buk.  
 P : Kalau pertamyaan no 1 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S- 18 : gak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-14 : Sama-sama buk.   
 
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada 
data deskripsi terhadap data lembar jawaban, subjek S-14 melaksanakan 
tahap memahami masalah dengan memahami apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah nomor 1, serta mampu menjelaskan masalah 
dengan kalimat sendiri pada saat wawancara meskipun tidak dituliskan pada 
lembar jawaban. Subjek S-14 menyederhanakan masalah dan mengurutkan 
informasi yang ada pada soal nomor 1 dan dapat menyederhanakan masalah 





terlihat pada lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah subjek S-
14. S-14 menyelesaikan masalah sesuai dengan urutan informasi yang ada 
dalam soal walaupun terdapat beberapa kekeliruan pada jawaban yang 
dituliskan di lembar jawaban subjek. Pada hasil wawancara S-14 mampu 
menjelaskan soal nomor 1 dalam kalimat matematika dan S-14 mampu 
melaksanakan rencana/ strategi yang telah dibuat dengan perhitungan dalam 
soal tersebut. Subjek  S-14 belum mampu melakukan tahapan memeriksa 
kembali pada pertanyaan poin d. Subjek S-14 mampu memahami 
pertanyaan yang terkandung dalam pertanyaan poin d namun tidak 
melakukan perhitungan untuk membuktikan jawabannya.  
Analisis Soal 2: 














 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-14 mampu 
melaksanakan tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah pada 
soal kedua, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 
kembali. Berikut akan di uraikan hasil pencapaian S-14 dalam 
memecahkan masalah pada soal kedua sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah pada tabel berikut.  












dan ditanya pada 
masalah 
Indikator ini langsung muncul 
pada lembar jawaban subjek S-
14 dengan menuliskan: 
Diketahui: minggu: ½ x 
Senin: ½ x  
Selasa: ) 





Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban siswa. Dengan 
menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanya dalam soal dengan 











Menuliskan rencana dan 
mengarah pada jawaban yang 
benar. Subjek menuliskan: 




Pada masalah soal nomor 2, 





masalah sesuai dengan urutan 
permasalahan dan informasi 
yang diberikan. Hal itu dilihat 
dari persamaan yang disusun 
dimulai dari apa yang diketahui 
pertama kali.  
Menyederhanak
an masalah 
Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban subjek dengan 







Subjek S-14 mampu 
mengartikan masalah pada 
nomor 2 dengan menggunakan 
kalimat matematika dengan 
dengan benar dan dapat 
membuat rencana penyelesaian 






Subjek S-14 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 
dengan baik dan benar. S-14 
mampu menemukan jumlah 













Subjek S-14 tidak melakukan 
pengecekan kembali terhadap 







kan solusi yang 
logis 
Subjek S-14  menunjukkan 
adanya pertimbangan dan  
memberikan alasan yang jelas 
terhadap jawabannya dengan 
menuliskan: 
Karena seluruh belanjaan + sisa 
uang = 26000 
   
Dapat dilihat dari uraian diatas  bahwa subjek S-14 mampu 
memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
yaitu subjek memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dari 
soal, membuat rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 
nomor 2, menggunakan strategi yang telah disusun dan melakukan 
perhitungan dengan baik, S-14 tidak  memeriksa kembali jawaban yang 
telah di dapatkan namun  memberikan alasan yang jelas untuk menguatkan 
jawabannya.  
Triangulasi data tentang deskripsi kemampuan pemecahan masalah 
siswa dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-14 untuk soal no 2: 
P : Sekarang  untuk soal yang kedua ya nak! 
S-14 : Iya bu. 
P : Nah, sekarang coba kamu juga bacakan soal no.2! 
S-14 : Dian dalam tiga hari berturut-turut membelanjakan uangnya untuk 
membeli keperluan sekolah. Pada tiga hari Dian menghabiskan ½ 
dari uang yang dimilikinya. Pada hari senin Dian membelanjakan 
uangnya 4000 lebih sedikit dari yang dia belanjakan hari minggu. 





belanja hari senin. Sekarang Dian masih memiliki sisa uang 
belanja sebanyak 1000.   
P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 2 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-14 : Ini kan buk, Dian belanja dalam tiga hari. Hari pertama  setengah 
dari uangnya, terus hari kedua dia belanja lagi tapi 4000 lebih 
sedikit dari hari sebelumnya, terus dia belanja lagi di hari ketiga 
sebanyak 1/3 dari yang dibelanjakan di hari senin. Terus disuruh 
mencari jumlah uang Dian itu buk.  
P : Apa yang diketahui dari soal nomor2? 
S-14 : Hari minggu dia belanja setengah dari uangnya buk, terus hari 
kedua dia belanja 4000 lebih sedikit dari hari sebelumnya, hari 
selasanya dia belanja sepertiga dari hari sebelumnya.  
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-14 : Jumlah uang Dian buk.  
P : Apa inti dari soal no 2 ini, atau apa bentuk sederhananya? 
S-14 :  Intinya mencari jumlah uang Dian sebelum dibelanjakannya.  
P  : Bagaimana cara kamu menentukan jumlah seluruh uang Rina? 
S-14 : Caranya dengan menjumlahkan seluruh belanjaan ditambah 
dengan sisa uangnya buk, terus dimasukkan kedalam rumus 
persamaan linear buk.  
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-14 : seperti yang dipelajari buk, satu variabel. 
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-14 : Langsung saya kerjakan buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi soal atau 
tidak? 
S-14 : Sudah sesuai informasi buk. 






S-14 : Bisa buk, kita misalkan uang Dian dengan x, hari pertama dia 
menghabiskan ½ x , dan hari kedua (½ x-4000), hari ketiga dia 
belanja 1/3 (½ x-4000), Jadi model matematikanya itu ½ x +  (½ x-
4000) +1/3 (½ x-4000)+ 1.000 = x .  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 
S-14 : Sudah, saya mengurutkan sesuai harinya buk. 
P : itukan menjadi rencana bagaimana kamu akan menyelesaikan 
masalah, menurut kamu rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 
S-14 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 





 P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-14 : Mengerti, menurut Deni  uang Rina 26.000 sedangkan   
  menurut Dinda uang Dian adalah 30.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 S-14 : Pendapat Deni buk. Karena seluruh belanjaan + sisa uang 
hasilnya 26.000 buk.  
 P : Jadi kesimpulan untuk jawaban d apa nak? 
 S-14 : Jawaban Deni yang benar buk.  
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-14 : Sudah buk.  
 P : Kalau pertanyaan no 2 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S- 18 : gak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 






Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada 
data deskripsi terhadap data lembar jawaban tes kemampuan pemecahan 
masalah subjek, dimana subjek mampu menyelesaikan masalah yang 
diberikan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Subjek S-14 
mampu melaksanakan tahap memahami masalah dengan menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah nomor 2, serta mampu 
menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara meskipun 
tidak dituliskan pada lembar jawaban. Subjek S-14 menyederhanakan 
masalah, mencari subtujuan dan mengurutkan informasi yang ada pada soal 
nomor 2 dan dapat menyederhanakan masalah dengan memisalkan uang 
Dian sebagai . Kegiatan S-14 tersebut juga terlihat pada lembar jawaban 
tes kemampuan pemecahan masalah subjek. S-14 menyelesaikan masalah 
sesuai dengan urutan informasi yang ada dalam soal. Pada hasil wawancara 
S-14 mampu menjelaskan soal nomor 2 dalam kalimat matematika dan S-14 
mampu melaksanakan rencana/ strategi yang telah dibuat dengan 
perhitungan dalam soal tersebut. Subjek S-14 tidak melakukan pemeriksaan 
terhadap jawabannya pada pertanyaan poin d. Subjek S-14 menunjukkan 
adanya pertimbangan yang logis dalam menentukan jawaban dengan 
memberi penjelasan ketika seluruh belanjaan + sisa uang hasilnya 26000.   
c. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Cukup 
Sebanyak 11,8 % atau 4 orang siswa memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang termasuk dalam kategori “cukup”. Siswa dengan 





diwawancari mewakili 4 orang siswa yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah cukup baik.  Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan 
masalah yang telah dikerjakan menunjukkan hasil yang cukup baik. 
Berikut akan dianalisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 
dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek S-10. Gambar 
dibawah ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 
subjek S-10. Diharapkan subjek yang dipilih dapat memenuhi semua 
indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat 
rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  Berikut akan 
dianalisis hasil tes tertulis subjek S-10 dalam menyelesaikan soal yang 







Analisis Soal 1: 
Gambar.7 Lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah soal 1 S-10 
 
 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-10 mampu 
melaksanakan tahapan memahami masalah, membuat rencana,  dan 
melaksanakan rencana, sedangkan  memeriksa kembali tidak dilaksanakan 
sama sekali. Berikut akan dijelaskan pencapaian subjek dalam 
memecahkan masalah nomor 1 sesuai dengan langkah-langkah pemecahan 



























dan ditanya pada 
masalah 
Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban subjek S-10 
dengan menuliskan: 
Rina membeli apel 2 kg seharga 
setengah dari uangnya.  
Hari Rabu Rina membeli apel 
lagi seharga setengah sisa 
uangnya  




Indikator ini tidak muncul pada 












Menuliskan rencana dan 
mengarah pada jawaban yang 




Pada masalah soal nomor 1, 
subjek S-10 memecahkan 
masalah sesuai dengan urutan 
permasalahan dan informasi 
yang diberikan. Subjek 
menuliskan rumus sesuai dengan 




Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek.   














mengartikan masalah pada 
nomor I dengan menggunakan 
kalimat matematika dengan 







Subjek S-10 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 















Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek.  
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek.   
 
Analisis jawaban tertulis dari S-10 menunjukkan bahwa subjek S-10  
telah mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang ditanya dalam soal, membuat rencana yang 





strategi yang telah disusun namun S-10 belum melakukan perhitungan 
dengan baik, S-10 tidak memenuhi indikator keempat yaitu memeriksa 
kembali.  
Triangulasi data dilakukan untuk verifikasi terhadap data kemampuan 
pemecahan masalah dengan hasil tes wawancara yang telah dilakukan lalu 
ditarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-10 soal 1: 
P : Assalamu’alaykum nak,  kamu terpilih untuk diwawancari sebagai 
perwakilan teman-teman yang lain, kamu bersedia ibu 
wawancarai? 
S-10 : Wa’alaykumussalam, iya bu.  
P : Oke, wawancaranya kita mulai ya. 
S-10 : Iya bu. 
P : Sekarang coba kamu bacakan soal no.1! 
S-10 : Pada hari Selasa Rina membeli apel sebanyak 2 kg seharga 
setengah dari seluruh uang yang dimilikinya, kemudian pada hari 
Rabu Rina membeli apel lagi seharga setengah dari sisa uang 
membeli apel pada hari Selasa. Rina masih mempunyai sisa uang 
sebanyak Rp. 10.000. Buatlah model matematika dari kasus 
tersebut, dan tentukan jumlah uang Rina sebelum dibelikan apel! 
P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 1 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-10 : Rina membeli apel yang pertama harganya setengah dari uangnya. 
Selasa dia membeli apel lagi seharga setengah sisa uang beli apel 
hari sebelumnya. dan sisa  uang Rina  1000.  





S-10 : Rina membeli apel yang pertama harganya ½ x kedua dia membeli 
apel lagi ½ (½ x). 
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-10 : Uang Rina buk.  
P : Apa inti dari soal no 1 ini, atau bagaimana bentuk sederhananya? 
S-10 :  Intinya disuruh mencari uang Rina bu.  
P  : Jadi, bagaimana cara kamu menentukan jumlah uang Rina? 
S-10 : Pake persamaan linear. 
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-10 : kayak yang ibuk ajarin kemarin. 
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-10 : gak buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi dari soal 
atau tidak? 
S-10 : Sesuai buk. 
P : Bisa gak kamu menjelaskan masalah no 1 dalam bentuk 
matematika? 
S-10 : hari pertama dia menghabiskan ½ x , dan hari kedua ½ (½ x). Jadi 
model matematikanya itu ½ x + ½ (½ x) + 10.000 = x .  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 
S-10 : Sudah buk.  
P : itukan menjadi rencana bagaimana kamu akan menyelesaikan 
masalah, menurut kamu rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 
S-10 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 











P  :Jadi jawabannya 10.000? 
S-10 : Iya buk. 
P  : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-10 : Mengerti buk, menurut Amel jumlah uang Rina 39.000 ,   
  menurut Nadia jumlah uang Rina adalah 40.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? 
 S-10 : Gak ada yang benar buk.  
 P : Mengapa? 
 S-10 : Karena yang saya hitug dapatnya segitu buk. 
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-10 : Sudah buk.  
 P : Kalau pertamyaan no 1 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S- 10 : gak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-10 : Sama-sama buk.   
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada 
data deskripsi terhadap data lembar jawaban, dimana siswa menyelesaikan 
masalah yang diberikan sesuai dengan langkah-langkah pemecahan 
masalah. Subjek S-10 melaksanakan tahap memahami masalah dengan 
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah no 1, serta 
mampu menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara 
meskipun tidak dituliskan pada lembar jawaban. Subjek S-10 mengurutkan 
informasi yang ada pada soal nomor 1 dan dapat menyederhanakan masalah. 
S-10 menyelesaikan masalah sesuai dengan urutan informasi yang ada 





jawaban subjek. Pada hasil wawancara S-10 mampu menjelaskan soal 
nomor 1 dalam kalimat matematika dan S-10 mampu melaksanakan 
rencana/ strategi yang telah dibuat dalam soal tersebut namun salah dalam 
perhitungan. Subjek  S-10 tidak melakukan tahapan memeriksa kembali 
pada pertanyaan poin d. Subjek S-10 mampu memahami pertanyaan yang 
terkandung dalam pertanyaan poin d namun tidak melakukan perhitungan 






Analisis Soal 2: 
Gambar.8 Lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah soal 2 S-10 
 
 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-10 telah mampu 
melaksanakan tahapan memahami masalah pada soal kedua, membuat 
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Berikut akan di 
uraikan hasil pencapaian S-10 dalam memecahkan masalah pada soal 































dan ditanya pada 
masalah 
- Indikator ini langsung muncul 
pada lembar jawaban subjek S-
10 dengan menuliskan: 
Hari minggu dian menghabiskan 
½ uangnya. 
Hari senin dia menghabiskan 
uangnya 4000 lebih sedikit dari 
hari minggu 
Hari selasa dia menghabiskan 
1/3 uang yang dibelanjakan hari 
senin 
Sisa uang: Rp. 1000,00 
- Subjek menuliskan apa yang 




Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban siswa. Dengan 
menuliskan apa yang diketahui 












Subjek membuat rencana sesuai 
prosedur dan mengarahkan pada 







Pada masalah soal nomor 2, 
subjek S-10 memecahkan 
masalah sesuai dengan urutan 







yang diberikan pada soal. Hal itu 
terlihat dari persamaan yang 




Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban subjek S-10. 
Subjek menuliskan memisalkan 












Subjek S-10 mampu 
mengartikan masalah pada 
nomor 2 dengan menggunakan 
kalimat matematika dengan  
benar dan dapat membuat 







Subjek S-10 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 
dengan baik dan benar. S-10 
mampu menemukan jumlah 














Subjek S-10 tidak melakukan 
pengecekan kembali terhadap 









Tidak ada pemeriksaan dan tidak 
ada keterangan lain.  
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Subjek S-10 tidak  menunjukkan 
adanya pertimbangan dan  tidak 
memberikan alasan yang jelas 
terhadap jawabannya. 
   
Dapat dilihat dari uraian diatas  bahwa subjek S-10 mampu 
memecahkan masalah sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
yaitu subjek memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dari 
soal, membuat rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 
nomor 2, menggunakan strategi yang telah disusun dan melakukan 
perhitungan dengan baik, S-10 tidak  memeriksa kembali jawaban yang 
telah di dapatkan namun  memberikan alasan yang jelas untuk menguatkan 
jawabannya sendiri.  
Untuk melakukan verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan 
masalah, selanjutnya dilakukan triangulasi data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah dengan hasil tes wawancara yang telah dilakukan lalu 
ditarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-10 untuk soal no 2: 
P : Sekarang  untuk soal yang kedua ya nak! 
S-10 : Iya bu. 
P : Nah, sekarang coba kamu juga bacakan soal no.2! 
S-10 : Dian dalam tiga hari berturut-turut membelanjakan uangnya untuk 





dari uang yang dimilikinya. Pada hari senin Dian membelanjakan 
uangnya 4000 lebih sedikit dari yang dia belanjakan hari minggu. 
Sementara uang yang dibelanjakan pada hari selasa hanya  dari 
belanja hari senin. Sekarang Dian masih memiliki sisa uang 
belanja sebanyak 1000.   
P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 2 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-10 : Ini kan buk, Dian belanja dalam tiga hari. Hari pertama  setengah 
dari uangnya, terus hari kedua dia belanja lagi tapi 4000 lebih 
sedikit dari hari sebelumnya, terus dia belanja lagi di hari ketiga 
sebanyak 1/3 dari yang dibelanjakan di hari senin. Terus disuruh 
mencari jumlah uang Dian itu buk.  
P : Apa yang diketahui dari soal nomor2? 
S-10 : Hari minggu dia belanja setengah dari uangnya buk, terus hari 
kedua dia belanja 4000 lebih sedikit dari hari sebelumnya, hari 
selasanya dia belanja sepertiga dari hari sebelumnya.  
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-10 : Jumlah uang Dian buk.  
P : Apa inti dari soal no 2 ini, atau apa bentuk sederhananya? 
S-10 :  Intinya  jumlah uang Dian.  
P  : Bagaimana cara kamu menentukan jumlah seluruh uang Rina? 
S-10 : pake persamaan linear juga buk. 
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-10 : seperti yang tadi buk. 
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-10 : Tidak buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi soal atau 
tidak? 
S-10 : Sudah sesuai informasi buk. 






S-10 : Bisa buk, hari pertama dia menghabiskan ½ x , dan hari kedua (½ 
x-4000), hari ketiga dia belanja 1/3 (½ x-4000), Jadi model 
matematikanya itu ½ x +  (½ x-4000) +1/3 (½ x-4000)+ 1.000 = x .  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 
S-10 : Sudah, saya mengurutkan sesuai harinya buk. 
P : itukan menjadi rencana bagaimana kamu akan menyelesaikan 
masalah, menurut kamu rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 
S-10 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 






 P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-10 : Mengerti, menurut Deni  uang Rina 26.000 sedangkan   
  menurut Dinda uang Dian adalah 30.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 S-10 : Pendapat Deni. 
 P : Mengapa jawaban Deni benar? 
 S-10 : Karena saya dapatnya segitu buk. 
 P : Jadi kesimpulan untuk jawaban d apa nak? 
 S-10 : Jawaban Deni yang benar buk.  
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-10 : Sudah buk.  
 P : Kalau pertanyaan nomor 2 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S-10 : gak tau buk.  





 S-10 : Sama-sama buk.   
 
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada data 
deskripsi terhadap data lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 
subjek, dimana subjek mampu menyelesaikan masalah yang diberikan 
sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Subjek S-10 mampu 
melaksanakan tahap memahami masalah dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada masalah no 2, serta mampu menjelaskan 
masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara meskipun tidak 
dituliskan pada lembar jawaban. Subjek S-10 menyederhanakan masalah, 
mencari subtujuan dan mengurutkan informasi yang ada pada soal nomor 2 
dan dapat menyederhanakan masalah dengan cara menentukan langkah 
penyelesaian yaitu menghitung jumlah seluruh uang Dian dengan 
persamaan linear. Kegiatan S-10 tersebut juga terlihat pada lembar jawaban 
tes kemampuan pemecahan masalah subjek. S-10 menyelesaikan masalah 
sesuai dengan urutan informasi yang ada dalam soal. Pada hasil wawancara 
S-10 mampu menjelaskan soal nomor 2 dalam kalimat matematika dan S-10 
mampu melaksanakan rencana/ strategi yang telah dibuat dengan 
perhitungan dalam soal tersebut. Subjek S-10 tidak melakukan pemeriksaan 
terhadap jawabannya pada pertanyaan poin d. Subjek S-10 tidak 
menunjukkan adanya pertimbangan yang logis dalam menentukan 
jawabannya. 






Sebanyak 29,4 % atau 10 orang siswa memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang termasuk dalam kategori “kurang” baik. Siswa 
dengan kode S-11 dipilih untuk menjadi subjek yang akan dianalisis dan 
diwawancari mewakili 10 orang siswa yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah cukup baik.  Hasil tes tertulis kemampuan pemecahan 
masalah yang telah dikerjakan menunjukkan hasil yang kurang baik. 
Berikut akan dianalisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 
dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek S-11. Gambar 
dibawah ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 
subjek S-11. Diharapkan subjek yang dipilih dapat memenuhi semua 
indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat 
rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  Berikut akan 
dianalisis hasil tes tertulis subjek S-11 dalam menyelesaikan soal yang 
telah di berikan. 
Analisis Soal 1:  






 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-11 mampu 
melaksanakan tahapan memahami masalah, sedangkan tahapan membuat 
rencana dan  melaksanakan rencana belum terlaksana dengan baik, 
sedangkan tahapan memeriksa kembali tidak dilaksanakan sama sekali. 
Berikut akan dijelaskan pencapaian subjek dalam memecahkan masalah 
nomor 1 sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah pada tabel  
berikut.  









Indikator ini muncul pada 















dan ditanya pada 
masalah 
dengan menuliskan: 
Membeli apel 2 kg seharga 
setengah dari uang yang 
dimilikinya.  
Hari Rabu Rina membeli apel 
lagi seharga setengah sisa 
uangnya  




Indikator ini tidak muncul pada 

















Indikator ini muncul namun S-
11 belum mampu membuat 
rencana dengan benar dan 
lengkap.  
Sampel hanya menuliskan: 
I: 2x 
II: x = 2 
Sisa : 10.000 
Mengurutkan 
Informasi 
Pada masalah soal nomor 1, 
subjek S-11 mengurutkan 
informasi namun masih belum 




Indikator ini tidak muncul pada 










Subjek S-11 belum mengartikan 
masalah pada nomor 1 dengan 
menggunakan kalimat 
matematika dengan tepat dan 







menuliskan  untuk 
menggambarkan “membeli apel 
dengan harga setengah dari 







Subjek S-11 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 










Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek.  
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek.   
 
Analisis jawaban tertulis dari S-11 menunjukkan bahwa subjek S-11  
telah mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui 
tetapi tidak menuliskan apa yang ditanya dalam soal, namun belum mampu 
membuat rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 
nomor 1, belum mampu melakukan perhitungan dengan baik, dan tidak 
melaksanakan indikator keempat yaitu memeriksa kembali.  
Triangulasi data tentang deskripsi kemampuan pemecahan masalah 





Transkip Wawancara S-11 soal 1:  
P : Assalamu’alaykum nak,  kamu terpilih untuk diwawancari sebagai 
perwakilan teman-teman yang lain, kamu bersedia ibu 
wawancarai? 
S-11 : Wa’alaykumussalam, iya bu.  
P : Oke, wawancaranya kita mulai ya. 
S-11 : Iya bu. 
P : Sekarang coba kamu bacakan soal no.1! 
S-11 : Pada hari Selasa Rina membeli apel sebanyak 2 kg seharga 
setengah dari seluruh uang yang dimilikinya, kemudian pada hari 
Rabu Rina membeli apel lagi seharga setengah dari sisa uang 
membeli apel pada hari Selasa. Rina masih mempunyai sisa uang 
sebanyak Rp. 10.000. Buatlah model matematika dari kasus 
tersebut, dan tentukan jumlah uang Rina sebelum dibelikan apel! 
P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 1 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-11 : Rina membeli apel 2 kg seharga setengah dari uangnya buk. Rabu 
dia membeli apel lagi seharga setengah dari sisa uang pada hari 
Selasa. dan sisa  uang Rina  1000 buk. 
P : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-11 : Rina membeli apel 2kg buk, terus beli lagi harganya setengah dari 
sisa uangnya. Terus sisa uangnya 1000 buk.  
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-11 : Uang Rina buk.  
P : Apa inti dari soal no 1 ini, atau bagaimana bentuk sederhananya? 
S-11 :  Intinya disuruh mencari uang Rina itu bu.  
P  : Jadi, bagaimana cara kamu menentukan jumlah uang Rina? 
S-11 : Pake persamaan linear. 
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-11 : yang kayak dipelajari kemarin buk.  
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 





S-11 : gak buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi dari soal 
atau tidak? 
S-11 : tidak tau buk.  
P : Bisa gak kamu menjelaskan masalah no 1 dalam bentuk 
matematika? 
S-11 : hari Selasa dia beli 2 kg, berarti 2x. terus kedua dia membeli lagi, 
seharga setengah dari sisa uangnya, artinya ½ x.  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 
S-11 : Sudah buk.  
P : itukan menjadi rencana bagaimana kamu akan menyelesaikan 
masalah, menurut kamu rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 
S-11 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 
S-11 : Tidak tau buk. 
P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
S-11 : Mengerti buk, menurut Amel jumlah uang Rina 39.000 ,   
  menurut Nadia jumlah uang Rina adalah 40.000. 
 P : menurut kamu siapa yang benar? 
 S-11 : tidak tau buk.  
 P : Kalau pertamyaan no 1 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S- 10 : gak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-11 : Sama-sama buk.   
 
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada 
data deskripsi terhadap data lembar jawaban, dimana Subjek S-11 belum 
mampu melaksanakan tahap memahami masalah dengan baik. Subjek salah 
dalam menginterpretasikan sebagaian soal atau menuliskan apa yang 





dengan kalimat sendiri pada saat wawancara meskipun tidak dituliskan pada 
lembar jawaban. Subjek S-11 tidak dapat membuat rencana penyelesaian 
masalah dengan tepat dan benar, tidak mengurutkan informasi yang ada 
pada soal nomor 1, dan tidak dapat menyederhanakan masalah. Pada hasil 
wawancara S-11 tidak mampu menjelaskan soal nomor 1 dalam kalimat 
matematika dan tidak mampu melaksanakan rencana/ strategi yang telah 
dibuat. Subjek  S-11 tidak melaksanakan tahapan memeriksa kembali pada 
pertanyaan poin d sama sekali.  
Analisis Soal 2:  
Gambar.10 Lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah soal 2 S-11 
 
 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-11 telah mampu 













rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Berikut akan di 
uraikan hasil pencapaian S-11 dalam memecahkan masalah pada soal 
kedua sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah pada tabel 
berikut. 














dan ditanya pada 
masalah 
Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban S-11: 
Hari minggu ia menghabiskan ½ 
uang yang dimilikinya. 
Hari senin dia membelanjakan  
uangnya 4000 lebih sedikit dari 
 hari minggu 
Hari selasa hanya 1/3 dari 
belanjaan hari senin 
Sisa uang: Rp. 1000,00 
Subjek menuliskan apa yang 




Indikator ini muncul pada 
lembar jawaban siswa. Subjek 
menuliskan apa yang diketahui 










Subjek membuat rencana sesuai 
prosedur dan mengarahkan pada 
solusi yang benar.  
Mengurutkan 
Informasi 
Pada masalah soal nomor 2, 





masalah sesuai dengan urutan 
permasalahan dan informasi 
yang diberikan pada soal. 
 Menyederhanak
an masalah 
Indikator ini tidak muncul pada 












Subjek S-11 belum mampu 
mengartikan masalah pada 
nomor 2 dengan menggunakan 






Subjek S-11 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 
namun salah dalam perhitungan. 
½x+(½x+4000)+1/3(½x+4000)+ 
1.000= x . 
½x+(½x+4.600)+1/3(½x+4000/3)
+ 1.000= x . 









Subjek S-11 tidak melakukan 
pengecekan kembali terhadap 
hasil yang telah didapatkan. 
Tidak ada pemeriksaan dan tidak 
ada keterangan lain.  
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Subjek S-11 tidak  menunjukkan 
adanya pertimbangan dan  tidak 
memberikan alasan yang jelas 
terhadap jawabannya. 





Dapat dilihat dari uraian diatas  bahwa subjek S-11 memecahkan 
masalah sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah yaitu subjek 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dari soal, 
membuat rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 
nomor 2, menggunakan strategi yang telah disusun dan melakukan 
perhitungan, namun S-11 tidak  memeriksa kembali jawaban yang telah di 
dapatkan, dan  memberikan alasan yang jelas untuk menguatkan 
jawabannya sendiri.  
Untuk melakukan verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan 
masalah, selanjutnya dilakukan triangulasi data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah dengan hasil tes wawancara yang telah dilakukan lalu 
ditarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-11 untuk soal no 2: 
P : Sekarang  untuk soal yang kedua ya nak! 
S-11 : Iya bu. 
P : Nah, sekarang coba kamu  bacakan soal no.2! 
S-11 : Dian dalam tiga hari berturut-turut membelanjakan uangnya untuk 
membeli keperluan sekolah. Pada tiga hari Dian menghabiskan ½ 
dari uang yang dimilikinya. Pada hari senin Dian membelanjakan 
uangnya 4000 lebih sedikit dari yang dia belanjakan hari minggu. 
Sementara uang yang dibelanjakan pada hari selasa hanya  dari 
belanja hari senin. Sekarang Dian masih memiliki sisa uang 
belanja sebanyak 1000.   






S-11 : Hari pertama  setengah dari uangnya, terus hari kedua dia belanja 
lagi tapi 4000 lebih sedikit dari hari sebelumnya, terus dia belanja 
lagi di hari ketiga sebanyak 1/3 dari yang dibelanjakan di hari 
senin. Terus disuruh mencari jumlah uang Dian itu buk.  
P : Apa yang diketahui dari soal nomor2? 
S-11 : Hari minggu dia belanja setengah dari uangnya buk, terus hari 
kedua dia belanja 4000 lebih sedikit dari hari sebelumnya, hari 
selasanya dia belanja sepertiga dari hari sebelumnya.  
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-11 : Uang Dian buk.  
P : Apa inti dari soal no 2 ini, atau apa bentuk sederhananya? 
S-11 :  Intinya  jumlah uang Dian.  
P  : Bagaimana cara kamu menentukan jumlah seluruh uang Dian? 
S-11 : pake persamaan linear juga buk. 
P : Persamaan linear yang bagaimana? 
S-11 : seperti yang tadi buk. 
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-11 : Tidak tau buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi soal atau 
tidak? 
S-11 : Sudah sesuai informasi buk. 
P : Bisa gak kamu menjelaskan masalah no 2 dalam bentuk 
matematika? 
S-11 : Bisa buk, hari pertama dia menghabiskan ½ x , dan hari kedua (½ 
x+4000), hari ketiga dia belanja 1/3 (½ x+4000), Jadi model 
matematikanya itu ½ x +  (½ x+4000) +1/3 (½ x+4000)+ 1.000 = 
x .  
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 





P : bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah, menurut kamu 
rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 
S-11 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 
 S-11 : Tidak tau buk.  
 P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-11 : Mengerti, menurut Deni  uang Rina 26.000 sedangkan   
  menurut Dinda uang Dian adalah 30.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 S-11 : Pendapat Deni. 
 P : Mengapa jawaban Deni benar? 
 S-11 : Karena saya dapatnya segitu buk. 
 P : Jadi kesimpulan untuk jawaban d apa nak? 
 S-11 : Jawaban Deni yang benar buk.  
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-11 : Sudah buk.  
 P : Kalau pertanyaan no 2 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S-11 : gak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-11 : Sama-sama buk.   
 
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada data 
deskripsi terhadap data lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 
subjek. Subjek mampu menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Subjek S-11 mampu 
melaksanakan tahap memahami masalah dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada masalah no 2, serta mampu menjelaskan 
masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara meskipun tidak 
dituliskan pada lembar jawaban. Subjek S-11 belum mampu 
menyederhanakan masalah, mencari subtujuan dan mengurutkan informasi 
yang ada pada soal nomor 2. Kegiatan S-11 tersebut juga terlihat pada 
lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah subjek. Pada hasil 
wawancara S-11 belum mampu menjelaskan soal nomor 2 dalam kalimat 





dibuat dengan perhitungan yang benar dalam soal tersebut. Subjek S-11 
tidak melakukan pemeriksaan terhadap jawabannya pada pertanyaan poin d. 
Subjek S-11 tidak menunjukkan adanya pertimbangan yang logis dalam 
menentukan jawabannya. 
e. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa kategori kurang 
sekali 
Sebanyak 26,5 % atau 9 orang siswa memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang termasuk dalam kategori “kurang sekali”. Siswa 
dengan kode S-29 dipilih untuk menjadi subjek yang akan dianalisis dan 
diwawancari mewakili 9 orang siswa yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah kurang sekali.  Hasil tes tertulis kemampuan 
pemecahan masalah yang telah dikerjakan menunjukkan hasil yang kurang 
sekali. Berikut akan dianalisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek S-29. 
Gambar  dibawah ini merupakan hasil tes tertulis kemampuan pemecahan 
masalah subjek S-29. Diharapkan subjek yang dipilih dapat memenuhi 
semua indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat 
rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.  Berikut akan 
dianalisis hasil tes tertulis subjek S-29 dalam menyelesaikan soal yang 
telah di berikan. 
Analisis Soal 1: 






 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-29 tidak mampu 
melaksanakan tahapan memahami masalah, membuat rencana, 
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali tidak dilaksanakan dengan 
baik. Berikut akan dijelaskan pencapaian subjek dalam memecahkan 
masalah nomor 1 sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah pada 
tabel  berikut berikut. 










dan ditanya pada 
Indikator ini muncul pada 












masalah Membeli apel 2 kg  
½ uang dibelikan apel 




Indikator ini tidak muncul pada 











Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek. 
Mengurutkan 
Informasi 
Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek. 
Menyederhanak
an masalah 
Indikator ini tidak muncul pada 










Indikator ini tidak muncul pada 






Indikator ini tidak muncul pada 











Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek.  
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Indikator ini tidak muncul pada 






Analisis jawaban tertulis dari S-29 menunjukkan bahwa subjek S-29  
belum mampu memahami masalah dengan baik dan tepat, hal itu dapat 
dilihat dari lembar jawaban subjek. S-29 juga belum mampu membuat 
rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah nomor 1, belum 
mampu melakukan perhitungan dengan baik, dan tidak melaksanakan 
indikator keempat yaitu memeriksa kembali.  
Triangulasi data tentang deskripsi kemampuan pemecahan masalah 
siswa dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-29 soal 1:  
P : Assalamu’alaykum nak,  kamu terpilih untuk diwawancari sebagai 
perwakilan teman-teman yang lain, kamu bersedia ibu 
wawancarai? 
S-29 : Wa’alaykumussalam, iya bu.  
P : Oke, wawancaranya kita mulai ya. 
S-29 : Iya bu. 
P : Sekarang coba kamu bacakan soal no.1! 
S-29 : Pada hari Selasa Rina membeli apel sebanyak 2 kg seharga 
setengah dari seluruh uang yang dimilikinya, kemudian pada hari 
Rabu Rina membeli apel lagi seharga setengah dari sisa uang 
membeli apel pada hari Selasa. Rina masih mempunyai sisa uang 
sebanyak Rp. 10.000. Buatlah model matematika dari kasus 
tersebut, dan tentukan jumlah uang Rina sebelum dibelikan apel! 
P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 1 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-29 : Rina membeli apel 2 kg, harganya setengah dari uangnya buk. 
Terus sisa  uang Rina  1000 buk. 
P : Apa yang diketahui dari soal nomor 1? 
S-29 : Rina membeli apel 2kg buk, harganya setengah uangnya. Terus 





P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-29 : Uang Rina buk.  
P : Apa inti dari soal no 1 ini, atau bagaimana bentuk sederhananya? 
S-29 :  Intinya mencari uang Rina itu bu, sebelum dibelanjakan.  
P  : Jadi, bagaimana cara kamu menentukan jumlah uang Rina? 
S-29 : caranya, dijumlahkan buk. 
P : Dijumlahkan bagaimana nak? 
S-29 : tidak tau buk. 
P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-29 : gak buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi dari soal 
atau tidak? 
S-29 : tidak tau buk.  
P :Bisa gak kamu menjelaskan masalah no 1 dalam bentuk 
matematika? 
S-29 : tidak tau buk. 
P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
S-29 : Mengerti buk, menurut Amel jumlah uang Rina 39.000 ,   
  menurut Nadia jumlah uang Rina adalah 40.000. 
 P : menurut kamu siapa yang benar? 
 S-29 : Amel yang benar buk.  
 P : Kenapa Amel yang benar? 
 S-29 : tidak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-29 : Sama-sama buk.   
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada 
data deskripsi terhadap data lembar jawaban, dimana Subjek S-29 belum 
mampu melaksanakan tahap memahami masalah dengan baik. Subjek salah 
dalam menginterpretasikan sebagaian soal atau menuliskan apa yang 





masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara. Subjek S-29 tidak 
dapat membuat rencana penyelesaian masalah dengan tepat dan benar, 
subjek tidak menuliskan rencana baik berupa persamaan linear ataupun 
dalam bentuk yang lain. Pada hasil wawancara S-29 tidak mampu 
menjelaskan soal nomor 1 dalam kalimat matematika. Subjek  S-29 tidak 
melaksanakan tahapan memeriksa kembali pada pertanyaan poin d sama 
sekali.  
Analisis Soal 2:  
Gambar.12 Lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah soal 2 S-29 
 
 Berdasarkan hasil tes tertulis diatas, subjek S-29 melaksanakan 
tahapan memahami masalah pada soal kedua, membuat rencana, dan 













dalam memecahkan masalah pada soal kedua sesuai dengan langkah-
langkah pemecahan masalah pada tabel berikut: 














dan ditanya pada 
masalah 
Indikator ini muncul pada 
lembar  
I: ½ x 
II:Rp 40000- ½ x, III: Rp. 
10.000. Subjek salah dalam 




Indikator ini tidak muncul pada 










Subjek menuliskan rencana 
penyelesaian namun mengarah 




Indikator ini tidak muncul pada 
lembar jawaban subjek. 
Menyederhanak
an masalah 
Indikator ini tidak muncul pada 










Subjek S-29 belum mampu 
mengartikan masalah pada 





Subjek S-29 melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah 







dan mengarah pada jawaban 














Subjek S-29 tidak melakukan 
pengecekan kembali terhadap 
hasil yang telah didapatkan. 
Tidak ada pemeriksaan dan tidak 
ada keterangan lain.  
Mempertimbang
kan solusi yang 
logis 
Subjek S-29 tidak  menunjukkan 
adanya pertimbangan dan  tidak 
memberikan alasan yang jelas 
terhadap jawabannya. 
 
Dapat dilihat dari uraian diatas  bahwa subjek S-29 belum mampu 
memahami masalah dengan baik dan benar. Subjek salah dalam memahami 
sebagian soal dapat dilihat dari lembar jawaban siswa. Subjek membuat 
rencana yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah nomor 2 namun 
mengarah pada jawaban yang tidak tepat dan menggunakan strategi/rencana 
yang telah disusun dan subjek salah dalam melaksanakan perhitungan. S-29 
tidak  memeriksa kembali jawaban yang telah di dapatkan, dan  tidak 
memberikan alasan yang jelas untuk menguatkan jawabannya sendiri.  
Untuk melakukan verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan 
masalah, selanjutnya dilakukan triangulasi data hasil tes kemampuan 





ditarik kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Triangulasi data tentang 
deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut ini. 
Transkip Wawancara S-29 untuk soal no 2 
P : Sekarang  untuk soal yang kedua ya nak! 
S-29 : Iya bu. 
P : Nah, sekarang coba kamu  bacakan soal no.2! 
S-29 : Dian dalam tiga hari berturut-turut membelanjakan uangnya untuk 
membeli keperluan sekolah. Pada hari minggu Dian menghabiskan 
½ dari uang yang dimilikinya. Pada hari senin Dian 
membelanjakan uangnya 4000 lebih sedikit dari yang dia 
belanjakan hari minggu. Sementara uang yang dibelanjakan pada 
hari selasa hanya  dari belanja hari senin. Sekarang Dian masih 
memiliki sisa uang belanja sebanyak 1000.   
P : Coba kamu jelaskan permasalahan nomor 2 dengan kalimatmu 
sendiri! 
S-29 : Hari pertama  setengah dari uangnya, terus hari kedua dia belanja 
lagi tapi 4000 lebih sedikit, terus dia belanja lagi di hari ketiga 
sebanyak 1/3. Terus disuruh mencari jumlah uang Dian itu buk.  
P : Apa yang diketahui dari soal nomor2? 
S-29 : Hari pertama ½ x, terus hari kedua 4000- ½ x, hari selasanya dia 
belanja 1/3 buk .  
P : Jadi apa yang ditanya pada soal ini? 
S-29 : Uang si Dian buk.  
P : Apa inti dari soal no 2 ini, atau apa bentuk sederhananya? 
S-29 :  Intinya  mencari jumlah uang Dian.  
P  : Bagaimana cara kamu menentukan jumlah seluruh uang Dian? 
S-29 : dijumlahkan semuanya buk. 
P : Apa yang dijumlahkan? 





P :Bisa gak kamu membuat simulasi atau percobaan untuk 
mengerjakan soal nomor 1? 
S-29 : Tidak tau buk. 
P : Kamu mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi soal atau 
tidak? 
S-29 : Sudah sesuai informasi buk. 
P : Bisa gak kamu menjelaskan masalah no 2 dalam bentuk 
matematika? 
S-29 : tidak tau buk. 
P : Rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang diketahui 
dan ditanya belum? Coba jelaskan! 
S-29 : tidak tau buk. 
P : bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah, menurut kamu 
rencana itu bisa dilaksanakan tidak? 
S-29 : bisa buk. 
P : Coba dijelaskan nak! 
S-29 : Tidak tau buk.  
 P : Kamu mengerti dengan pertanyaan pada point d? coba jelaskan ! 
 S-29 : Mengerti, menurut Deni  uang Rina 26.000 sedangkan   
  menurut Dinda uang Dian adalah 30.000. 
 P : Menurut kamu pendapat siapa yang benar? Mengapa? 
 S-29 : Pendapat Deni. 
 P : Mengapa jawaban Deni benar? 
 S-29 : Karena memang segitu buk. 
 P : Jadi kesimpulan untuk jawaban d apa nak? 
 S-29 : Jawaban Deni yang benar buk.  
 P : Menurut kamu, jawaban kamu udah pas belum? 
 S-29 : tidak tau buk..  
 P : Kalau pertanyaan no 2 ini bisa dicari dengan cara lain gak? 
 S-29 : gak tau buk.  
 P : Oke, terimakasih ya nak! 
 S-29 : Sama-sama buk.   
 
Berdasarkan data wawancara diatas, dapat menjadi triangulasi pada data 
deskripsi terhadap data lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 
subjek. Subjek belum mampu menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai 





melaksanakan tahap memahami masalah dengan baik dan benar, serta belum 
mampu menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri pada saat wawancara. 
Subjek S-29 belum mampu menyederhanakan masalah, mencari subtujuan 
dan mengurutkan informasi yang ada pada soal nomor 2. Kegiatan S-29 
tersebut juga terlihat pada lembar jawaban tes kemampuan pemecahan 
masalah subjek. Pada hasil wawancara S-29 belum mampu menjelaskan 
soal nomor 2 dalam kalimat matematika dan S-29 belum mampu 
melaksanakan rencana/ strategi yang telah dibuat dan terdapat kesalahan 
dalam perhitungan. Subjek S-29 tidak melakukan pemeriksaan terhadap 
jawabannya pada pertanyaan poin d. Subjek S-29 tidak menunjukkan 
adanya pertimbangan yang logis dalam menentukan jawabannya. 
 
B. PEMBAHASAN 
Proses pemecahan masalah matematis salah satu kemampuan dasar 
yang harus dimiliki siswa. Pentingnya kepemilikan kemampuan 
pemecahan masalah tersebut tercermin dalam kutipan yang Branca 
menyatakan, 
Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan 
penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan 
masalah matematis merupakan jantungnya matematika.
88
   
Pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, 
pengaplikasian rumus-rumus dan perhitungan untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan itu tidak serta merta 
tumbuh secara otomatis dalam diri setiap anak, diperlukan beberapa usaha 
                                                          
88
 Shovia dan Ekasatya. 2016. Kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau 
melalui model pembelajaran SAVI dan Konvensional. Jurnal Pendidika. Vol.2,No.2. 





untuk menumbuhkan kemampuan tersebut. Pembelajaran berbasis masalah 




Berdasarkan hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah 
siswa dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah pada materi 
persamaan linear diperoleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang 
dikelompokkan ke dalam beberapa kriteria yaitu kriteria baik sekali, baik, 
cukup, kurang dan kurang sekali. Pembahasan mengenai hasil analisis 
akan diuraikan berdasarkan kriteria kemampuan pemecahan masalah siswa 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah pada kriteria baik sekali 
Dengan membandingkan lembar jawaban subjek dan 
transkip wawancara maka dideskripsikan bahwa: (1) pada indikator 
memahami masalah subjek telah mampu memahami masalah 
dengan baik, terlihat dari lembar jawaban subjek yang menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanya dengan benar serta mampu 
menjelaskan masalah pada soal dengan kalimat sendiri. (2) Pada 
indikator merencanakan penyelesaian subjek dapat memahami 
keterkaitan antara apa yang diketahui dan ditanyakan, membuat 
langkah-langkah penyelesaian yang sesuai dengan masalah, 
menentukan rumus yang akan digunakan, mencari subtujuan dan 
mengurutkan informasi yang ada pada soal dan dapat 
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menyederhanakan masalah dengan cara menentukan langkah 
penyelesaian yaitu menghitungan jumlah uang Dian seluruhnya 
dengan menggunakan persamaan linear, hal itu juga terlihat pada 
lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah subjek  dan 
mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi. (3) Pada indikator 
melaksanakan rencana penyelesaian, subjek dapat melaksanakan 
rencana dengan benar sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
disusun sebelumnya, subjek menghitung jumlah seluruh uang 
dengan tepat sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal. (4) Pada 
indikator memeriksa kembali, subjek melakukan pemeriksaan 
dengan memastikan jawaban melalui persamaan yang disusun oleh 
subjek, yaitu dengan memasukkan nilai x yang telah didapat 
kedalam persamaan. Subjek dapat menentukan jawaban dari 
pertanyaan poin d dan menentukan jawaban siapa yang benar. 
Subjek  tidak menemukan cara lain dalam menyelesaikan masalah 
pada soal tersebut.   
2. Kemampuan Masalah siswa pada kategori Baik 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada subjek yang 
mewakili kemampuan pemecahan masalah siswa pada kategori “baik” 
dan membandingkan jawaban subjek dan transkip wawancara maka 
dideskripsikan bahwa: (1) pada indicator memahami masalah subjek 
telah mampu memahami masalah, terlihat dari lembar jawaban subjek 
yang menuliskan apa yang diketahui dari soal, namun tidak menuliskan 





masalah serta subjek mampu menjelaskan masalah pada soal dengan 
kalimat sendiri. (2) Pada indikator merencanakan penyelesaian subjek 
memahami keterkaitan antara apa yang diketahui dan ditanyakan, 
membuat langkah-langkah penyelesaian yang sesuai dengan masalah, 
menentukan rumus yang akan digunakan, mencari subtujuan dan 
mengurutkan informasi yang ada pada soal dan dapat menyederhanakan 
masalah dengan cara menentukan langkah penyelesaian yaitu 
menghitung jumlah uang dengan menggunakan persamaan linear 
namun terdapat beberapa kekeliruan dalam perhitungan hal itu terlihat 
pada lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah subjek dan 
subjek telah mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi. (3) Pada 
indikator melaksanakan rencana penyelesaian, subjek dapat 
melaksanakan rencana dengan benar sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah disusun sebelumnya, namun subjek melakukan beberapa 
kekeliruan dalam perhitungan seperti yang terlihat pada lembar jawaban 
subjek, namun tetap mendapatkan jumlah uang dengan tepat sesuai 
dengan yang ditanyakan dalam soal. (4) Pada indikator memeriksa 
kembali, subjek tidak melakukan pemeriksaan dengan memastikan 
jawaban melalui persamaan yang disusun, yaitu dengan memasukkan 
nilai x yang telah didapat kedalam persamaan namun subjek 
menunjukkan pertimbangan yang logis dalam menentukan jawaban. 
Subjek juga tidak dapat menemukan cara lain dalam menyelesaikan 






3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kategori Cukup 
Setelah dilakukan analisis pada Subjek yang mewakili kategori 
cukup maka dideskripsikan untuk kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada kategori “cukup” bahwa: (1) pada indikator memahami masalah 
subjek telah mampu memahami masalah, terlihat dari lembar jawaban 
subjek yang menuliskan apa yang diketahui, namun tidak menuliskan apa 
yang ditanya di lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah serta 
mampu menjelaskan masalah pada soal dengan kalimat sendiri. (2) Pada 
indikator merencanakan penyelesaian subjek mampu  membuat rencana 
penyelesaian masalah sesuai prosedur dan mengarah pada solusi yang 
benar  dan sesuai dengan masalah, mampu menentukan persamaan yang 
akan digunakan, mengurutkan informasi yang ada pada soal, dan dapat 
menyederhanakan masalah dengan cara menentukan langkah penyelesaian 
menghitung jumlah uang dengan menggunakan persamaan linear namun 
terdapat beberapa kekeliruan dalam perhitungan hal itu terlihat pada 
lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah subjek. Subjek telah 
mampu menyelesaikan masalah  sesuai dengan urutan informasi. (3) Pada 
indikator melaksanakan rencana penyelesaian, subjek dapat melaksanakan 
prosedur yang benar dan mungkin menghasilkan jawaban benar tapi salah 
dalam perhitungan dan subjek mampu melaksanakan rencana dengan 
benar sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya, 
namun subjek melakukan beberapa kekeliruan dalam perhitungan seperti 
yang terlihat pada lembar jawaban subjek. (4) Pada indikator memeriksa 





membuktikan jawaban, subjek tidak melakukan pemeriksaan dengan 
memastikan jawaban melalui persamaan yang disusun, dan tidak 
menunjukkan adanya pertimbangan yang logis dalam menentukan 
jawaban. Subjek juga tidak menemukan cara lain dalam menyelesaikan 
masalah pada soal yang diberikan.  
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kategori Kurang 
Dengan membandingkan lembar jawaban subjek dan transkip 
wawancara maka dideskripsikan untuk kategori “kurang” bahwa: (1) pada 
indikator memahami masalah subjek telah mampu memahami masalah, 
terlihat dari lembar jawaban subjek yang menuliskan apa yang diketahui, 
namun tidak menuliskan apa yang ditanya di lembar jawaban tes 
kemampuan pemecahan masalah serta mampu menjelaskan masalah pada 
soal dengan kalimat sendiri. (2) Pada indikator merencanakan 
penyelesaian subjek mampu  membuat rencana penyelesaian masalah 
namun belum mengarah pada solusi yang benar  dan sesuai dengan 
masalah, subjek belum mampu menerjemahkan masalah dalam kalimat 
matematika,belum mampu mengurutkan informasi yang ada pada soal, dan 
belum dapat menyederhanakan masalah. Subjek belum mampu 
menyelesaikan masalah  sesuai dengan urutan informasi. (3) Pada 
indikator melaksanakan rencana penyelesaian, subjek melaksanakan 
rencana namun salah dalam perhitungan dan subjek belum mampu 
melaksanakan rencana dengan benar sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah disusun sebelumnya, subjek melakukan beberapa kekeliruan dalam 





indikator memeriksa kembali, tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 
keterangan lain untuk membuktikan jawaban, subjek tidak melakukan 
pemeriksaan dengan memastikan jawaban melalui persamaan yang 
disusun, dan tidak menunjukkan adanya pertimbangan yang logis dalam 
menentukan jawaban.  
5. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kategori Kurang Sekali 
Setelah dilakukan analisis dan membandingkan jawaban subjek 
dan transkip wawancara maka dideskripsikan untuk kategori “kurang 
sekali” bahwa: (1) pada indikator memahami masalah subjek belum 
mampu memahami masalah dengan baik dan benar serta belum mampu 
menjelaskan masalah pada soal dengan kalimat sendiri. (2) Pada indikator 
merencanakan penyelesaian subjek belum mampu membuat rencana 
penyelesaian masalah dengan tepat, subjek belum mampu menerjemahkan 
masalah dalam kalimat matematika, belum mampu mengurutkan informasi 
yang ada pada soal, dan belum dapat menyederhanakan masalah. Subjek 
belum mampu menyelesaikan masalah  sesuai dengan urutan informasi. 
(3) Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian, subjek 
melaksanakan rencana namun salah dalam perhitungan dan subjek belum 
mampu melaksanakan rencana dengan benar sesuai dengan langkah-
langkah yang telah disusun, subjek melakukan kekeliruan dalam 
perhitungan seperti yang terlihat pada lembar jawaban. (4) Pada indikator 
memeriksa kembali, tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain 





memastikan jawaban dan tidak menunjukkan adanya pertimbangan yang 








Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab IV dan temuan 
selama proses pembelajaran dengan strategi pendekatan berbasis masalah 
diperoleh beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari fokus 
penelitian yang diajukan. Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh: 
1. Kemampuan pemecahan masalah  siswa kelas X MAN Lima Puluh 
yang diajar dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 
menunjukkan dari sebanyak 34 orang siswa diperoleh sebanyak 8 
orang siswa atau 23,5% memiliki kemampuan pemecahan masalah 
yang termasuk dalam kategori “baik sekali”, 3 orang siswa atau 8,8% 
termasuk kedalam kategori  “baik”, 4 orang siswa atau sebanyak 
11,8% termasuk kedalam kategori “cukup”, 10 orang siswa atau 
sebanyak 29,4% termasuk kedalam kategori “kurang”, dan 9 orang 
siswa atau sebanyak 26,5% termasuk kedalam kategori “kurang 
sekali”.  
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase tingkat kemampuan 
pemecahan masalah siswa dari yang tertinggi hingga yang terendah 
adalah kategori kurang (29,4%), kurang sekali (26,5%), baik sekali 







3. Kemampuan siswa pada tiap tahapan dalam setiap kategori diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemecahan masalah pada kriteria baik sekali 
a) pada indikator memahami masalah: siswa mampu memahami 
masalah dengan baik, subjek yang menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanya dengan benar serta mampu menjelaskan 
masalah pada soal dengan kalimat sendiri. 
b) Pada indikator merencanakan penyelesaian: siswa dapat 
memahami keterkaitan antara apa yang diketahui dan 
ditanyakan, membuat langkah-langkah penyelesaian yang 
sesuai dengan masalah, menentukan rumus yang akan 
digunakan, mencari subtujuan dan mengurutkan informasi yang 
ada pada soal dan dapat menyederhanakan.  
c) Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian: siswa 
dapat melaksanakan rencana dengan benar sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya. 
d) Pada indikator memeriksa kembali: siswa melakukan 
pemeriksaan dengan memastikan jawaban melalui persamaan 
yang disusun  
b. Kemampuan Masalah siswa pada kategori Baik 
a) pada indicator memahami masalah: siswa mampu memahami 
masalah, siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal, serta 





b) Pada indikator merencanakan penyelesaian: siswa mampu  
memahami keterkaitan antara apa yang diketahui dan 
ditanyakan, membuat langkah-langkah penyelesaian yang 
sesuai dengan masalah, menentukan rumus yang akan 
digunakan, mencari subtujuan dan mengurutkan informasi yang 
ada pada soal dan dapat menyederhanakan, siswa telah 
mengerjakannya sesuai dengan urutan informasi.  
c) Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian: siswa 
dapat melaksanakan rencana dengan benar sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya. 
d) Pada indikator memeriksa kembali: siswa tidak melakukan 
pemeriksaan dengan memastikan jawaban melalui persamaan 
yang disusun. 
c. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kategori Cukup 
a) pada indikator memahami masalah: siswa mampu memahami 
masalah dan menuliskan apa yang diketahui, serta mampu 
menjelaskan masalah pada soal dengan kalimat sendiri. 
b) Pada indikator merencanakan penyelesaian: siswa mampu  
membuat rencana penyelesaian masalah sesuai prosedur dan 
mengarah pada solusi yang benar namun terdapat beberapa 
kekeliruan dalam perhitungan, siswa telah mampu 
menyelesaikan masalah  sesuai dengan urutan informasi.  
c) Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian: siswa 





menghasilkan jawaban benar tapi salah dalam perhitungan dan 
siswa mampu melaksanakan rencana dengan benar namun 
subjek melakukan beberapa kekeliruan dalam perhitungan. 
d) Pada indikator memeriksa kembali:  siswa tidak melakukan 
pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain untuk membuktikan 
jawaban, dan tidak menunjukkan adanya pertimbangan yang 
logis dalam menentukan jawaban.  
d. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kategori Kurang 
a)  Pada indikator memahami masalah: siswa mampu memahami 
masalah dan menuliskan apa yang diketahui, serta mampu 
menjelaskan masalah pada soal dengan kalimat sendiri.  
b) Pada indikator merencanakan penyelesaian: siswa mampu  
membuat rencana penyelesaian masalah namun belum 
mengarah pada solusi yang benar, siswa belum mampu 
menerjemahkan masalah dalam kalimat matematika, belum 
mampu mengurutkan informasi yang ada pada soal, dan belum 
dapat menyederhanakan masalah. Subjek belum mampu 
menyelesaikan masalah  sesuai dengan urutan informasi.  
c) Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian: siswa 
melaksanakan rencana namun salah dalam perhitungan dan 
siswa belum mampu melaksanakan rencana dengan benar, 
siswa melakukan beberapa kekeliruan dalam perhitungan.  
d) Pada indikator memeriksa kembali: tidak ada pemeriksaan atau 





tidak menunjukkan adanya pertimbangan yang logis dalam 
menentukan jawaban.  
e. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kategori Kurang 
Sekali 
a)  Pada indikator memahami masalah : siswa belum mampu 
memahami masalah dengan baik dan benar serta belum mampu 
menjelaskan masalah pada soal dengan kalimat sendiri.  
b) Pada indikator merencanakan penyelesaian subjek belum 
mampu membuat rencana penyelesaian masalah dengan tepat, 
siswa belum mampu menerjemahkan masalah dalam kalimat 
matematika, belum mampu mengurutkan informasi yang ada 
pada soal, dan belum dapat menyederhanakan masalah. Subjek 
belum mampu menyelesaikan masalah  sesuai dengan urutan 
informasi.  
c) Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian: siswa 
melaksanakan rencana namun salah dalam perhitungan dan 
siswa belum mampu melaksanakan rencana dengan benar 
sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun, siswa 
melakukan kekeliruan dalam perhitungan. 
d) Pada indikator memeriksa kembali, tidak ada pemeriksaan atau 
tidak ada keterangan lain untuk membuktikan jawaban dan 
tidak menunjukkan adanya pertimbangan yang logis dalam 







1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan bagi yang membutuhkan serta dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian selanjutnya dengan sudut pandang atau materi 
dan jenjang yang mungkin berbeda.   
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis berdasarkan hasil penelitian dengan mengetahui 
tingkat kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan siswa pada 
setiap tahapan dapat membantu guru untuk mengambil langkah yang tepat 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara 
mendalam. 
C. Saran 
Penelitian tentang analisis kualititatif kemampuan pemecahan 
masalah merupakan upaya untuk mendeskripsikan kualitas kemampuan 
pemecahan masalah dalam strategi pembelajaran berbasis masalah. Oleh 
karena itu, peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Diharapkan guru matematika dapat menciptakan suasana 
pembelajaran berbasis masalah sehingga siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran dengan cara guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengungkapkan gagasanmya dalam bahsa 
dan cara mereka sendiri.  
2. Guru perlu mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa 





lain karena kemampuan ini merupakan kemampuan yang penting 
dalam pembelajaran matematika.  
3. Lembaga terkait perlu mengadakan sosialisasi strategi 
pembelajaran berbasis masalah kepada guru dan siswa sehingga 
kemampuan pemecahan masalah siswa dan kemampuan yang lain 
dapat meningkat.  
4. Peneliti lanjutan kiranya penelitian ini dapat digunakan sebagai 
rujukan dalam melakukan penelitian lain yang sejenis agar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri  (MAN) Lima Puluh 
Kelas/Sem : X / I 
Materi : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear 
Submateri : Persamaan Linear 
Alokasi waktu : 45 menit (1 Jam Pelajaran) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Mengahayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan nilai mutklak 
dari bentuk linear satu variabel. 
 
4.1.1 Memahami informasi atau memahami 
apa yang diketahui dan ditanya pada 
masalah. 













4.1.3 Mencari sub tujuan dari 
permasalahan. 
4.1.4 Mengurutkan informasi dari 
permasalahan yang disajikan.  
4.1.5 Menyederhanakan masalah untuk 
mendapatkan penyelesaian. 
4.1.6 Menerjemahkan masalah kedalam 
kalimat matematika dan persamaan 
linear atau membuat strategi 
penyelesaian. 
4.1.7 Melaksanakan strategi dalam proses 
perhitungan. 
4.1.8 Mengecek semua informasi dan 
perhitungan. 






1. Memahami informasi  dan permasalahan yang disajikan dalam soal. 
2. Menggunakan teori persamaan linear dan menuliskan metode dalam 
menyelesaikan  masalah. 
3. Menghadapi permasalahan dengan menerapkan persamaan linear di 
kehidupam sehari-hari. 
4. Membangun model matematika permasalahan nyata terkait dengan 
persamaan linear nilai mutlak. 










D. Materi Pembelajaran 
 
Persamaan linear adalah persamaan yang hanya mengandung satu variabel 
dan berbangkat satu. Persamaan linear akan berbentuk garis lurus  jika 
digambarkan dalam sistem kordinat. Bentuk umum persamaan linear  adalah 






Persamaan linear dapat diselesaikan secara langsung dengan dengan 
menggunakan konsep aljabar. 
Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan persamaan linear adalah: 
 Memodelkan permasalahan ke dalam bentuk matematika. 
 Menyelesaikan persamaan dengan aturan aljabar. 
 Mendekatkan variabel yang sama dengan cara menjumlahkan atau 
mengurangkan. 
 Jumlahkan atau kurangkan konstanta pada kedua sisi 
 Hilangkan koefisien variabel dengan pembagian atau perkalian.  
 
Sifat dalam persamaan linear adalah: 
Misal l adalah persamaan linear, maka: 
c. Penambahan dan pengurangan bilangan dikedua ruas persamaan l, tidak 
mengubah solusi persamaan tersebut. 
d. Perkalian bilangan tidak nol di kedua ruas pada persamaan l, tidak 







1. Nilai x yang memenuhi persamaan 10x-14 = 6x + 10 yaitu? 
2. Pak Andika memiliki sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang, 
lebar tanah yang dimilikinya adalah yaitu 5 meter lebih pendek dari 
panjangnya. Keliling tanah pak Andika adalah 50 meter. Maka hitunglah 
ukuran panjang dan lebar tanah pak Andika! 
3. Fitra dalam tiga hari membelanjakan uangnya untuk membeli keperluan 
sekolah. Pada hari minggu ia menghabiskan  dari uang yang dimilikinya. 
Pada hari senin ia membelanjakan uangnya Rp.6000,00 lebih sedikit dari 
hari sebelumnya (minggu). Sementara uang yang dibelanjakannya dihari 
selasa hanya  dari uang yang dibelanjakannya dihari senin. Sekarang ia 
masih memiliki sisa uang Rp.3000,00. Dapatkah kamu membuat model 
matematika dari masalah tersebut? Tentukan uang Fitra sebelum 
dibelanjakan! 
 
E. Strategi Pembelajaran 
Strategi       :  Pembelajaran  Berbasis Masalah 
Metode  :  Ceramah  dan tanya jawab 
 






Pendahuluan Memberi salam Menjawab salam 10 
menit 
 Mengintruksikan kepada ketua 
kelas untuk memimpin do’a. 
Berdo’a bersama.  
 Mengecek kehadiran Mendengarkan dan 
merespon guru. 
 
 Menggambarkan secara singkat 
mengenai materi persamaan 







  Orientasi peserta didik pada masalah  
Inti Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, memotivasi 
peserta didik agar terlibat 




  Mengorganisasi peserta didik  
 Guru membantu peserta didik 
mendefinisikan tugas belajar 
pada materi persamaan linear 
Mendefinisikan tugas 




 Guru membantu 
mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan 








  Membimbing Penyelidikan individual / 
kelompok 
 
 Guru mendorong peserta didik 
untuk mengumpulkan 
informasi untuk mendapatkan 
penjelasan dari permasalahan 
persamaan linear dan dapat 
memecahkan masalah. 
Mengumpulkan informasi 
yang dibutuhkan dan 
berusaha memecahkan 
masalah persamaan linear. 
 
  Mengembangkan dan menyajikan hasil  
 Guru membantu peserta didik 
merencanakan dan 
menyiapkan segala sesuatu 
yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah dan 
dapat memecahkan masalah 
persamaan linear tersebut 
Merencanakan dan 





  Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
 
 Guru membantu peserta didik 
melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap 
penyelidikan dan proses-
proses yang digunakan peserta 
Melakukan pengecekan 
ulang terhadap pemecahan 








Penutup Membimbing siswa untuk 
merangkum pembelajaran 





 Memberikan beberapa latihan 
untuk di kerjakan secara 
mandiri 
Mengerjakan latihan  
 
G. Alat/ Media dan Sumber Belajar 
Alat : Spidol dan penggaris 
Media : Papan Tulis 
Sumber : B.K. Noormandiri. (2016). Matematika untuk SMA/MA Kelas X 
Kelompok Wajib. PT. Gelora Aksara. Hal 2 
 
H.  Penilaian 
1. Jenis penilaian  : penilaian autentik 
2. Teknik penilaian  :  tes tertulis (Essay Test) dan Pengamatan 
3. Bentuk dan Instrumen penilaian   : Terlampir  
4. Pedoman Penskoran : Terlampir 
 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran                    Peneliti 
 
 
Drs. Marzuki Saragih Nazriyyah Nur, S.Pd                   Nur Fadillah 















 Dalam pengamatan  (observasi) yang dilakukan adalah mengamati proses 
dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran materi persamaan 
linear di kelas X IPA 1 dengan strategi pembelajaran berbasis masalah.  
A. Tujuan: 
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear dalam strategi 
pembelajaran berbasis masalah. 
B. Aspek yang diamati: 
a. Proses belajar mengajar dengan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. 
b. Lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada 



















Kepada siswa yang terpilih mewakili setiap kategori 
A. Tujuan: 
Untuk menjadi triangulasi hasil tes kemampuan pemecahan pada lembar 
jawaban subjek.  
B. Pertanyaan panduan : 
1. Silahkan bacakan soal nomor satu / dua! 
2. Coba jelaskan permasalahan nomor satu / dua dengan kalimat kamu 
sendiri! 
3. Apa yang diketahui dari soal nomor satu / dua? 
4. Apa yang ditanya dari soal nomor satu / dua? 
5. Bagaimana bentuk sederhana dari soal nomor satu / dua? 
6. Jadi bagaimana kamu menentukan apa yang diminta? 
7. Bisakah kamu membuat percobaan untuk mengerjakan soal nomor 
satu / dua? 
8. Apakah kamu mengerjakan soal sesuai dengan urutan informasi? 
9. Bisakah kamu menjelaskan masalah nomor satu / dua? 
10. Apakah rumus yang kamu gunakan sudah sesuai dengan yang 
diketahui dan ditanya? 
11. Apakah rencana yang kamu susun bisa dilaksanakan? 
12. Kamu mengerti dengan pertanyaan poin d? 







CATATAN LAPANGAN 1 
Hari/tanggal  : Rabu, 24 April 2018 
Waktu  : Jam Pelajaran ke 5 dan 6 (10.45-12.15) 
Tempat  : Kelas X IPA 1 
No. Waktu Kegiatan 
1. 10.45 Sebelum masuk kelas untuk observasi, peneliti 
meminta izin terlebih dahulu kepada guru bidang 
studi matematika kelas X IPA 1 untuk mengamati 
jalannya proses pembelajaran di kelas. 
2. 10.50 Peneliti dan guru memasuki kelas X IPA 1.  Setelah 
itu peneliti ke bagian belakang ruangan kelas untuk 
mengamati jalannya proses pembelajaran. Guru 
menjelaskan pembelajaran, menjelaskan perangkat 
yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik agar 
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah, 
kemudian guru membantu peserta didik 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah. Guru 
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai dan melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta 
pemecahan masalahnya. Guru membantu peserta 
didik merencanakan penyelesaian masalah, 
kemudian melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan yang telah dilakukan peserta 
didik. 
3. 11.30 Guru memberikan tes sebanyak dua butir soal 
kepada peserta didik. 
4. 12.15 Bel istirahat berbunyi, peserta didik mengumpulkan 
lembar jawaban dan meninggalkan kelas untuk 









CATATAN LAPANGAN 2 
Hari/tanggal : Kamis, 25 April 2018 
Waktu : Jam Pelajaran Ke 3 (9.00-9.45) 
Tempat : Kelas X IPA 1 
No. Waktu Kegiatan 
1. 9.00 Setelah melakukan pemeriksaan terhadap lembar 
jawaban siswa yang diberikan pada hari 
sebelumnya dan mengelompokkan hasil 
pemeriksaan ke dalam lima kategori peneliti masuk 
ke dalam kelas untuk mewawancarai setiap 
perwakilan kategori. 
2. 9.05 Peneliti mulai mewawancarai setiap perwakilan 
kategori dengan subjek yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Peneliti mewawancarai mulai dari kategori 
baik sekali, kemudian baik, cukup, kurang dan 
terakhir kurang sekali. 
3. 9.40 Setelah selesai mewawancarai setiap subjek yang 
terpilih maka peneliti meninggalkan kelas setelah 









CATATAN LAPANGAN 3 
Skor Kemampuan Pemecahan masalah siswa: 
Kode Skor Kategori 
S-1 8,3 Baik sekali 
S-2 5 Kurang 
S-3 4,3 Kurang 
S-4 3,6 Kurang sekali 
S-5 8,3 Baik sekali 
S-6 8,6 Baik sekali 
S-7 3,0 Kurang sekali 
S-8 9 Baik sekali 
S-9 3,0 Kurang sekali 
S-10 5,6 Cukup 
S-11 4,6 Kurang 
S-12 3,3 Kurang sekali 
S-13 4,6 Kurang 
S-14 7,6 Baik 
S-15 7,6 Baik 
S-16 8,3 Baik sekali 
S-17 6,3 Cukup 
S-18 8,6 Baik sekali 
S-19 3,0 Kurang sekali 
S-20 8,3 Baik sekali 





S-22 2 Kurang sekali 
S-23 4,3 Kurang 
S-24 4,3 Kurang 
S-25 1 Kurang sekali 
S-26 7,6 Baik 
S-27 8,3 Baik sekali 
S-28 5 Kurang 
S-29 3,6 Kurang sekali 
S-30 5,6 Cukup 
S-31 4,6 Kurang 
S-32 4,6 Kurang 
S-33 5 kurang 









Lampiran 7  
INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Dian dalam tiga hari berturut-turut membelanjakan uangnya untuk membeli 
keperluan sekolah. Pada hari minggu dia menghabiskan  dari uang yang 
dimilikinya. Pada hari senin, dia membelanjakan uangnya  Rp. 4000,00 lebih 
sedikit dari uang yang dia belanjakan hari minggu. Sementara uang yang 
dibelanjakan pada hari selasa hanya  dari belanja hari senin. Sekarang dia 
masih memiliki uang sisa belanja sebanyak Rp. 1000,00.  
Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut! Tentukan uang Dian 
sebelum dibelanjakan! 
Kegiatan Penyelesaian: 
a. Tuliskan apa yang diketahui dari masalah diatas! 
b. Bagaimana kamu menghitung uang Dian sebelum dibelanjakan? 
c. Tentukan jumlah uang Dian sebelum dibelanjakan! 
d. Deni mengatakan jumlah uang Dian adalah Rp.26.000, 00 menurut Dinda 
jumlah uang Fitra seluruhnya Rp.30.000. Menurut Anda pendapat siapa 
yang benar? Berikan alasannya! 
 
2. Pada saat sensus penduduk awal tahun 2013, kakek dan nenek belum 
memiliki KTP. Kakek dan nenek diminta data tanggal lahir mereka, tetapi 
kakek dan nenek lupa tahun lahir mereka. Mereka hanya mengingat bahwa 
saat menikah, umur kakek lebih 3 tahun dari umur nenek. Saat itu kakek 
berusia 20 tahun setelah 11 tahun proklamasi. Buatlah model matematika dari 
kasus diatas! Dan tentukan tahun lahir mereka! 
Kegiatan Penyelesaian: 
a. Tuliskan apa yang diketahui dari masalah diatas! 
b. Bagaimana kamu menghitung tahun lahir kakek dan nenek tersebut? 





d. Deni mengatakan kakek lahir pada tahun 1933 dan nenek 1936, menurut 
Dinda kakek lahir pada tahun 1937 dan nenek 1934. Menurut Anda 
pendapat siapa yang benar? Berikan alasannya! 
 
3. Pada hari Selasa Rina membeli apel sebanyak 2 kg seharga setengah dari 
seluruh uang yang dimilikinya, kemudian pada hari Rabu Rina membeli apel 
lagi seharga setengah dari sisa uang membeli apel pada hari Selasa. Rina 
masih mempunyai sisa uang sebanyak Rp. 10.000,00. Buatlah model 
matematika dari kasus tersebut, dan tentukan seluruh uang Rina sebelum 
dibelikan buah apel! 
Kegiatan Penyelesaian: 
a. Tuliskan apa yang diketahui dari masalah diatas! 
b. Bagaimana kamu menghitung seluruh uang Rina? 
c. Tentukan seluruh uang Rina sebelum membeli apel! 
d. Menurut Amel jumlah uang Rina adalah Rp.39,000,00 dan menurut Nadia 
uang Rina adalah Rp.40,000,00. Menurut kamu pendapat siapa yang 












Aspek yang dinilai Skor Keterangan 








Salah menginterpretasikan/ salah sama 
sekali. 
(Tidak menyebutkan/ menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal) 
Salah menginterpretasikan sebagian soal, 
mengabaikan kondisi sosial. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 
dengan kurang tepat) 
Memahami masalah soal selengkapnya. 
(Menyebutkan/menuliskan apa yang 


















Tidak ada rencana, membuat rencana yang 
tidak relevan 
(Tidak menyajikan urutan langkah 
penyelesaian sama sekali) 
Membuat rencana pemecahan yang tidak 
dapat dilaksanakan, sehingga rencana itu 
tidak mungkin dapat dilaksanakan. 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang mustahil dilakukan) 
Membuat rencana dengan benar tetapi salah 
dalam hasil/tidak ada hasil. 
(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang benar tetapi mengarah pada jawaban 
yang salah) 






(menyajikan urutan langkah penyelesaian 
yang benar tetapi kurang lengkap) 
Membuat rencana sesuai prosedur dan 
mengarahkan pada solusi yang benar. 
(menyajikan urutan langkah yang benar dan 








Tidak melaukan perhitungan. 
Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mungkin menghasilkan jawaban benar tapi 
salah perhitungan. 
Melakukan proses yang benar dan 
mendapatkan hasil yang benar. 
Memeriksa kembali 0 
1 
2 
Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 
keterangan lain. 
Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 




















KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Kompetensi 
Dasar 































persamaan linear di 
kehidupam sehari-
hari. 






- Melakukan uji coba 
jawaban yang telah 
didapatkan.  
- Memahami Masalah 
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